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ABSTRAK

Rama Widho Ya’qub: NIM B06206025, 2010,STRATEGI PT.CITRA TV
DALAM MEMBANGUN PENCITRAAN TELEVISI )
YANG FAVORIT, Skripsi Program Studi Ilmu
Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabaya

Kata Kunci : strategi, citra, televisi favorit

Dalam Skripsi ini mengkaji satu persoalan: Bagaimana strategi pada PT Citra tv
lamongan dalam membangun pencitraan televisi yang favorit, adapun tujuan penelitian ini
adalah ingin mengetahui strategi pada PT Citra tv lamongan dalam membangun penc1traan
televisi yang favorit.

Untuk mengungkap permasalahan tersebut secara menyeluruh dan mendalam dalam
penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriftif, Karena Penelitian Kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa hasil observasi. Jenis kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan
lisan dari orang-orang dan pelaku yang di amati untuk di arahkan pada latar dan individu dan
Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif, deskriftif yakni memaparkan situasi atau
peristiwa, peristiwa ini menerangkan tentang situasi dan kondisi yang terjadi pada obyek
penelitian, baik itu maju-mudur, baik-buruk sebuah perusahaan. Metode ini bertujuan
melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu secara faktual dan
cermat, kemudian data tersebut di analisis dengan dasar pemikiran Wilbur Schramm sehingga
di peroleh hasil temuan yang mendalam tentang strategi pada PT Citra tv lamongan dalam
membangun pencitraan televisi yang favorit.

Adapun hasil dari temuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Strategi
internal perusahaan, (2) Strategi eksternal perusahaan, (3) Beriklan di media sendiri. (4)
strategi jangka panjang berupa gambaran umum rencana 10 tahun ke depan.
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BAB 1

PENDAHULUHAN

A. Latar Belakang Masalah

Televisi merupakan medium yang paling cepat berkembang dan
dimulai tahun 1980-an. Dalam jumlah pesawat televisi yang mulai
berkembang semakin bahyak dan kebiasaan menonton Orang Indonesia. di
Negara Negara maju, khala;'al; televisi lebih besar di banding kan dengan
khalayak radio. artinya, program televisi lebih popular dan lebih memikat.
Siaran televisi di Indonesia di mulai pada tahun 1962 saat TVRI menayangkan
langsung upacara hari ulang tahun kemerdekaan Indonesia ke -17 pada tanggal
17 agustus 1962. Siaran langsung itu masih terhitung sebagai siaran
percobaan. Siaran resmi TVRI baru di mulai 24 Agustus 1962 jam 24.30 WIB
yang menyiarkan secara langsung upacara pembukaan Asian Game ke-4 dari
setadion utama Gelora Bung Karno.?

Televisi juga sangat dibutuhkan oleh suatu perusahaan dalam
mempromosikan suatu produknya. Pada era globalisasi seperti sekarang ini
komunikasi pemasaran sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk memberikan
berbagai informasi tentang perusahaan maupun produk yang dimiliki.
Berbagai macam promosi dilakukan untuk menghasilkan penjualan yang
signifikan dan tentunya akan memberikan keuntungan bagi perusahaan semua

itu bisa dilakukan dengan menayangkan beberapa iklan di televisi. Demikian

! Frank jefkins, Daniel yadin, public relations ,erlangga 2002,hal.109
% Morissan, M.A , manajemen media penyiaran : setrategi mengelolah radio dan televisi,
Jakarta: kencana 2009,hal.9



ini yang menimbulkan persaingan antar perusahaan pertelevisian di Indonesia
ini yang bersifat komersial. Pencitraan dalam suatu televisi akan jadi bagian
terpenting untuk menghadapi banyaknya persaingan pertelevisian lebih-lebih
televisi local yang baru melakukan siaran. Di butuhkan Sebuah strategi yang
handal dan jitu sangat dibutuhkan untuk menghadapi persaingan pertelevisian
di era globalisasi yang seperti sekarang ini sebab perkembangan dunia audio
visuaéé;rsg "di katakan cukup pesat, khususnya dalam bidang pertelevisian.

Saingan terberat TV Lokal adalah TV Jaringan (TV Swasta Nasional)
yang beroperasi dari Jakarta disamping TV Lokal lainnya di daerah yang
sama. Menghadapi persaingan dari TV Jaringan ini tidak ringan karena
program TV Jaringan telah lebih dahulu digandrungi oleh masyarakat daerah
bahkan mungkin digunakan sebagai barometer untuk mengukur dan menilai
program TV Lokal. Sehingga masalah yang dihadapi TV Lokal adalah
bagaimana merebut minat pemirsa tersebut. Terlepas dari kondisi daerah
masing-masing (terutama apabila kondisi ekonomi cukup mendukung),
dengan menerapkan secara benar dan konsisten strategi diatas kiranya TV
Lokal akan mampu bersaing dan eksis di daerahnya.

Bermunculan televisi-televisi lokal merupakan fenomena dalam bidang
pertelevisian. media televisi merupakan salah satu produk jasa informasi
elektronik yang berpeluang mendapatkan hasil yang sangat besar yaitu
dengan adanya belanja iklan yang terus mengalami peningkatan setiap
tahunya selain itu media televisi sangat bermanfaat bagi masyarakat karena

dengan adanya televisi local atau daerah maka akan bisa menjaga kelestarian



budaya daerah, terjalin komunikasi antara daerah perkotaan dan pedesaan,
serta terjadi interaksi dan hubungan antar masyarakat dari berbagai macam
tingkatan. Hampir semua kota memiliki televisi local masing-masing.
Contohnya kota kecil Lamongan yang mempunyai stasiun TV yang bernama
Citra TV hal ini membuktikan bahwa setiap daerah memiliki kompetensi
untuk menciptakan sebuah stasiun TV meskipun kualitasnya masih jauh
dibawah TV nasional. Bagaimana dengan televisi local PT CITRA TV yang
berada di Lamongan apakah bisa bersaing dengan televisi swasta nasional
yang jangkauannya bisa menembus 9 kota dan mempunyai citra yang menarik
dimata masyarakat serta public.

Dalam penelitian ini peneliti, menggunakan obyek penelitian sebuah
perusahaan televisi di daerah Lamongan dan perusahaan televisi tersebut
adalah PT.Citra tv atau yang lebih di kenal dengan sebutan Ctv yang
berselogan “Kebanggaan Kita Bersama” yang tempatmya di phsat kota
Lamongan jl. Lamongrejo no.28 lantai 2, Lamongan. Peneliti sengaja memilih
obyek penelitian ini karena menurut pengamatan peneliti PT. Citra tv adalah
suatu stasiun tv lokal dimana televisi tersebut mempunyai fungsi sebagai
sebuah media informasi melalui informasi tersebut audien mengetahui apa
yang terjadi di lingkunganya, sebagai sebuah tv lokal Ctv juga harus
menjalankan fungsinya sebagai media informasi dengan menyajikan beragam
informasi yang di butuhkan masyarakat lamongan dan sekitarnya. Oleh sebab
itu Peneliti sengaja memilih obyek penelitian ini karena menurut pengamatan

peneliti sangat menarik untuk diketahui strategi apa yang dipakai dalam



memajukan perusahaannya serta citranya di mata publik khususnya
masyarakat Lamongan sendiri tentunya. Dari pengamatan peneliti PT Citra tv
lamongan terkenal sebagai televisi hiburan dan musik serta berita (informasi),
tentang informasi atau berita seputar info lamongan. acara yang di tayangkan
oleh perusahaan televisi tersebut lebih dominan progam acara tentang hiburan.

Maka dari itulah peneliti mengambil judul "Strategi PT.Citra TV
Lamongan dalam Membangun Pencitraan Televisi Favorit" di dalam
penelitian ini, penulis ingin mengetahui strategi apa yang dipakai Televisi
CTV Lamongan tersebut dalam membangun citra serta mengenalkan program
yang di tayangkan di mata publik/audien khususnya masyarakat lamongan dan
sekitarnya. Sebab persaingan TV local yang sudah menjamur di kota-kota
kecil dan daerah-daerah terpencil, televisi lokal juga sangat diminati oleh
audiennya sebab memperkuat budaya Indonesia, Dialek local, kesenian
daerah, dan bahan kearifan serta kecantikan lokal akan diakui sebagai identitas
yang membanggakan. Manajemen Strategi pencitraan televisi sangat
dibutuhkan untuk para audien khusunya agar supaya tetap menjadikan televisi
lokal tersebut sebagai televisi yang favorit.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut:

Bagaimana strategi yang dilakukan PT.Citra tv dalam membangut citra

televisi yang favorit?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang dilakukan PT.
Citra tv dalam membangun Citra televisi yang favorit.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat dan
memberikan kontribusi serta temuan-temuan yang diteliti bagi peneliti
maupun program studi, serta berguna dalam merubah khasanah
pengetahuan ilmu komunikasi khususnya dan dalam bidang komunikasi
media massa pertelevisian tentunya.
2. Secara praktis
Secara praktis peneliti juga mengharapkan penelitian ini
bermanfaat bagi masyarakat luar dalam menekuni profesi pertelvisian atau
komunikasi media massa di lingkungan jasé serta bermanfaat bagi
praktissi pertelevisian khususnya CTV Lamongan dan para crew dan staf-
stafnya dan juga dapat digunakan sebagai masukan bagi divisi Televisi
PT.CITRA TV Lamongan agar lebih kreatif dalam menggunakan strategi
komunikasi pemasaran agar pesuhaan dapat meningkatkan kradibilitas
* secara signifikan dan tentunya kepuasaan bagi audience.
E. Definisi Konsep
Dalam memilih konsep peneliti menentukan batasan masalah dan
di harapkan permasalahan tersebut tidak terjadi kesimpang siuran dalam

memahami konsep konsep yang di ajukan dalam penelitian.



1.

hal. 2.

Strategi

JLThompson (1995) mendefinisikan strategi sebagai cara untuk
mencapai sebuah hasil akhir. Hasil akhir menyangkut tujuan dan sasaran
organisasi. Ada strategi yang luas ntuk keseluruhan organisasi dan strategi
kompetitif untuk masing-masing aktifitas.>

Strategi adalah suatu rencana yang di utamakan untuk mencapai
tujuan, beberapa perusahaan mungkin mempunyai tujuan yang sama tetapi
strategi yang di gunakan yang di pakai untuk mencapai tujuan tersebut
dapat berbeda. Jadi strategi ini di buat berdasarkan suatu tujuan.*

Sementara itu strategi fungsional mendorong secara langsung
strategi kompetitif. Strategi adalah sebuah rencana atau tindakan yang
diinginkan secara sadar juga bisa jadi sebuah cara suatu manuver yang
digunakan untuk mengecoh lawan. Strategi merupakan Suatu cara
menempatkan suatu organisasi dalam éebuah lingkungan perspektif dan
suatu cara yang terintegrasi dalam memandang dunia. dalam penelitian ini
manajemen setrategi sangat di butuhkan untuk mengembangkan konsep
bisnis dan membentuk misi serta visi organisasi bisnis (perusahaan).
Terlebih di bidang pertelivisian khususnya di CTV lamongan di mana
televisi tersebut mempunyai misi dan visi dalam kinerja jangka panjang.
yang di targetkan,misi perusahaan adalah alasan mengapa organisasi bisnis

atau perusahaan itu ada sedangkan visi merupakan cara manajemen

3 Sandra Oliver, Strategi Publik Relation, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratiwi, 2007),

* Drs,Basu Swastha DH, Manajemen pemasaran Modern (Jogjakarta: Penerbit, Liberty

1985) hal: 67



hal: 10

melihat atau merasakan sesuatau yang akan di capai oleh perusahaan atau
cara manajemen melihat atau merasakan sesuatu obyek.’
citra

Citra adalah suatu gambaran yang memiliki karkteristik tentang
mental,ide yang di hasilkan oleh imajinasi atau kepribadian yang di
tunjukan kepada publik atau seseorang,organisasi atau sebagainya®

Citra adalah kesan yang diperoleh seseorang berdasarkan fakta
fakta atau kenyataan.” Pencitraan sangat penting untuk mengenalkan suatu
produk itu berkualitas terhadap konsumennya. Pencitraan bisa dilakukan
dengan jalan jasa siaran melalui media elektronik khususnya dalam
penelitian ini pencitraan Televisi jasa siaran. Menurut Philip Kother jasa
diartikan setiap tindakan atau kegiatan yang ditawarkan kepada pihak lain
yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan
apapun.?

siaran adalah suatu kegiatan yang dapat ditawarkan kepada
audience. Siaran itu bisa menciptakan sebuah pencitraan dan suatu
organisasi khususnya Televisi. Citra adalah suatu tujuan utama sekaligus
merupakan reputasi dan prestasi yang hendak di capai bagi dunia

hubungan masyarakat” Oleh karena itu suatu pencitraan dalam media

3 Drs.H.Kusnadi . HMA MSi, Manajemen setrategi, (uneversitas Brawijaya Malang 2000)

¢ opcit.. hal .50
7 Soleh Soemirat. El vinaro Ardianto,Dasar-Dasar public Relations, (bandung: Rosda

2008) hal: 11

¥ Fandy Ciptono, Pemasaran Jasa, (Malang: Anggota IKAPI Jatim, 2004), hal. 16.
® Rosady roslan,SH,MM, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, Jakarta:

PT Raja Grafindo persada, hal.68



penyiaran seperti di CTV sangat di butuhkan untuk mencapai citra yang

positif yang di tunjukkan kepada masyarakat (khalayak).

. Televisi favorit

Televisi adalah suatu media massa yang mempunyai pesan untuk
disebarkan melalui media elektronik yang bersifat umum (publik) karena
ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Media televisi
disadari atau tidak sudah menjadi kebutuhan masyarakat luar oleh karena
itu banyak pengusaha yang tertarik untuk membuat strategi televisi baik
bersekala nasional ataupun lokal. Disamping itu televisi merupakan usaha
atau bisnis yang menguntungkan karena jikalau stasiun televisi disukai
masyarakat (publik). Maka akan menghasilkan keuntungan yang
signifikan dan banyaknya iklan yang masuk untuk mempromosikan suatu
produk/jasa yang ingin di iklankan. karena mengandalkan tayangan secara
visual maka segalah sesuatu yang Nampak harus di buat semenarik
mungkin.'® Semua program televisi pada awalnya di tayangkan dalam
siaran langsung (live). Pertunjukan opera di new York menjadi progam
favorit televisi dan di siarkan secara langsung.

Televisi merupakan salah satu medium terfavorit bagi para
pemasang iklan di Indonesia. Media televisi merupakan industri yang
padat modal, padat teknologi dan padat sumber daya manusia.!' Siaran

televisi sesuai dengan sifatnya yang dapat di ikuti secara audio dan visual

to , Frank jefkins, Public Relation: bagian lima ,PT gelora aksara partama, hal.107
' Morisan, M.A. manajemen media penyiaran , Kencana. 2008. Hal.12



(suara dan gambar) secara bersamaan oleh semua lapisan masyarakat.

Siaran televisi dapat membuat kagum dan memukau penontonya, tetapi

sebaliknnya siaran televisi dapat membuat jengkel dan rasa tidak puas bagi

penonton lainya. Suatu program televisi mungkin disukai oleh sekelompok

masyarakat terdidik, namun progam itu akan tinggalkan kelompok

masyarakat lainya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan atau pembahasan terdiri dari V (Lima) bab

terperinci sebagai berikut :

BABI:

BABI:

BAB III1:

BABIV:

BABV :

Bab ini berisi pendahuluan yang terdiri dari 6 sub bab yang
meliputi latarbelakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konsep dansistematika pembahasan.
Bab ini berisi tentang kajian pustaka, dan kerangka teoritik yaitu
teori AIDDA.

Bab ini berisi metode penelitian berisi tentang pendekatan dan
Jjenis penelitian, subjek penelitian, Jenis dan sumber data, tahap-
tahap penelitian, tehnik pengumpulan data tehnik analisis data,
Tehnik keabasahan data.

Bab ini berisi penyajian data dan analisis data, yang melingkupi
deskripsi objek penelitian, penyajian data, analisis data dan
pembahasan.

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran
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BAB II

KERANGKA TEORITIK

A. kajian pustaka

1. Strategi

hal. 2

a. Pengertian Strategi

J L Thompson (1995) mendefinisikan strategi sebagai cara
untuk mencapai sebua hasil akhir menyangkut tujuan dan sasaran
organisasi. Ada strategi yang luas untuk keseluruhan organisasi dan
strategi kompetitif untuk masing-masing aktivitas.'? Definisi strategi
adalah cara untuk mencapai tujuan jangka panjang. Strategi bisnis bisa
berupa perluasan geografis, diversifikasi, akusisi, pengembangan
produk, penetrasi pasar, rasionalisasi karyawan.

Pengertian khusus Strategi merupakan tindakan yang bersifat
incremental (senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para
pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu
dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang
terjadi. Kata strategi adalah turunan dari kata dalam bahasa yunani,
strategos, adapun strategos dapat di terjemahkan sebagai ’komandan

militer’ pada zaman demokrasi Athena.'?

' Sandra Oliver, Strategi Publik Relation, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratiwi, 2007),

13

www.answer.comv/system,(13 mei 2007)
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Pada mulannya istilah strategi di gunakan dalam dunia militer
yang di artikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer
untuk memenangkan suatu peperangan. Seorang yang berperan dalam
mengatur  strategi, untuk memenangkan peperangan sebelum
melakukan suatu tindakan, ia akan menimbang bagaimana kekuatan
pasukan yang di milikinya baik di lihat dali kuantitas maupun
kualitas,misalnya: kemampuan setiap personal, jumlah dan kekuatan
persenjataan, motifvasipasukanya, dan lain sebagainya. Selanjutnya ia
juga mengumpulkan informasi kekuatan musuh tentang kekuatan
lawan, baik jumlah prajuritnya maupun keadaan persenjataanya.
Setelah semua di ketahui, baru kemudian ia akan menyusut tindakan
apa yang harus di lakukan, baik tentang siasat peperangan yang harus
di klakukan, taktik dan teknik peperangan, maﬁpun waktu yang tepat
untuk melakukan suatu serangan, dan lain sebagainya.

Dengan  demikian dalam  menyusun strategi  perlu
memperhitugkan berbagai faktor, baik dalam maupun ke luar.
Demikian pula halnya seorang pelatih sepak bola, ia akan menentukan
strategi yang di anggapnya tepat untuk memenangkan suatu
pertandingan setelah ia maemahami segala potensi yang di miliki
timnya.'* Setiap kegiatan apapun tidak akan tercapai kesuksesan yang
maksimal tanpa di dorong oleh strategi yang matang. Kegiatan dengan

strategi yang matang kadang kadang terjadi kegagalan yang berakhir

" Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta, Kencana predia group 2007), hal.123
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dengan tujuan tak tercapai. Apalagi tanpa perencanaan sebuah strategi,
bisa di bayangkan apa yang akan terjadi nantinya, itulah sebabnya
mengapa strategi perlu di sebarluaskan penjelasanya, agar semua orang
mengenal apa itu strategi, dan apa maanfaat dari setrategi.
Banyak ahli telah mengemukakan definisi strategi dengan
« sudut yang berbeda beda namun pada dasarnya kesemuanya itu
o 'Iil.empunyai arti atau makana yang sama, yakni pencapaian tujuan
secara efektif dan efisien, di antara para ahli yang merumuskan tentang
definisi strategi tersebut salah satu proses di mana untuk mencapai
suatu tujuan dan berorientasi pada masa depan untuk berinteraksi pada
suatu persaingan guna mencapai sasaran. Dari beberapa pendapat
adapun yang di maksud dengan setrategi antara lain sebagai berikut:
1.Pumomo Setiawan Hari: Kata setratégi itu sebenarnya berasal dari
bahasa yunani “strategos” di ambil dari kata stratos yang berati
militer dan Ag yang berarti pemimpin. Jadi strategi dalam konteks
awaknya ini, di artikan sebagai general ship yang artinya sesuatu
yang di kerjakan oleh para jendral dalam membuat rencana untuk
menaklukan musuh dan memenangkan perang."
2.Kirby, 1984: Strategi adalah suatu metode yang sangat utama untuk
mendekati suatu tugas, atau lebih umum lagi pencapaian suatu
keberhasilan. Masing masing strategi akan menyerukan satu variasi

dalam memproses suatau operasi. Tidaklah sulit untuk melihat dalam

1% Stiawan Hari Pumomo, Manajemen Strategi: sebuah konsep pengantar ( Jakarta:
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1996) Hal: 8
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suatu kebenaran sistem hirarkis, dengan lebih dari dua tingkatan,
akan ada proses tingkat yang lebih tinggi, atau setrategi tingkat yang
lebih tinggi, atau strategi tingkat yang lebih rendah, setrategi secara

alami akan menjadi penengah.'®

3. Menurut David Hunger dan Thomas L,Strategi adalah serangakaian

keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan kinerja
perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen strategi meliputi
pengamatan lingkungan, perumusan setrategi ( perencanaan strategi
atau perencanaan jangka panjang), implementasi strategi dan

evaluasi serta pengendalian.'”

4. Menurut Bambang Hariadi, setrategi adalah suatu proses yang di

rancang secara sistematis oleh manajaen untuk merumuskan strategi,
menjalankan setrategi dan mengevaluasi strategi dalam rangka
menyediakan nilai nilai yang terbaik bagi seluruh pelanggan untuk

mewujudkan visi organisasi.'®

5.Menurut murad, Setrategi adalah sarana yang di gunakan untuk

mencapai tujuan akhir (sasaran). Menurutnya strategi bukan hanya
sekedar sesuatu rencana saja, tetapi setrategi itu merupakan reencana
yang menyatukan semua bagian strategi itu menjadi satu dan saling

melengkapi.'®

16 Www pintunet.com (18 Mei 2007 jam 22.00 wib)
17 David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategi, (Yogyakarta, Andi,

2003), hal.4

18 Bambang Hariadi, strategi Manajemen, (malang.Bayumedia publishing,2005) hal.3

9

Murad, Strategic management and business policy, (Jakarta: Erlangga,1994), hal.9
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6. Menurut Napa J.Awat, yang di maksud dengan strategi adalah satu
kesatuan rencan yang komprehansip dan terpadu  yang
menghubungkan kondisi internal organisasi dengan situasi
lingkungan eksternal agar tujuan organisasi dapat di capai.?’

7. Menurut Tedjo Tripomo, Strategi adalah rencana tentang apa yang
ingin di capai di masa depan dan bagaimana cara mencapai keadaan
yang di inginkan tersebut.?'

Dengan melihat beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan
bahwa strategi adalah tahapan tahapan yang harus di lalaui menuju
target yang di inginkan. Strategi yang baik akan memberikan
gambaran tindakan utama dan pola keputusan yang akan di pilih
untuk mewujudkan tujuan organisasi, strategi juga sebagai
perumusan visi dan misi suatu organisasi atau perusahaan.

b. Perumusan Strategi

Perumusan strategi mendominasi eksekutif dalam menetapkan

bidang usaha yang di terjuni perusahaan, tujuan akhir yang ingin di

capainya, serta cara yang akan di gunakan untuk mencapai tujuan

akhir.? Proses strategi di awali dengan penetapan misi perusahaan,
dimana misi perusahaan merupakan pernyataan atau rumusan umum

yang luas dan bersifat tahan lama tentang keinginan atau maksud

2 Napa J.Awat, Manajemen strategi: suatu Pendekatan Sistem, (Yogyakarta: Liberty,
1989), hal.20

2 Tedjo Tripomo dan Udan , Mnajemen Strategi, (Bandung: Rekayasa sains, 2005) hal:
17

22 John A.pearce, Ricard B.Robinson,JR. Manajemen setrategik: formulasi,implementasi,
dan Pengendalian, (Jakarta: Penerbit, Binarupa Aksara 1997)hal: 53



15

perusahaan tersebut.misi ini mengandung filosofi bisnis dari para

pengambil keputusan strategi perusahaan, menyuiratkan citra yang

ingin di pancarkan perusahaan, mencerminkan konsep diri perusahaan.

Perumusan strategi sering kali di tunjukan sebagai perencanaan
strategi atau jangka panjang, proses perumusan strategi berurusan
dengan pengembangan misi, tujuan strategi, dan kebijakan
perusahaan.?

Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-
langkah ke depan yang dimaksudkan untuk membangun visi dan misi
organisasi, menetapkan tujuan strategis dan keuangan perusahaan,
serta merancang strategi untuk mencapai tujuan tersebut dalam rangka
menyediakan customer value terbaik. Beberapa langkah yang perlu
dilakukan perusahaan dalam merumuskan strategi, yaitu:

1. Mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh perusahaan
di masa depan dan menentukan misi perusahaan untuk mencapai
visi yang dicita-citakan dalam lingkungantersebut.

2. Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk
mengukur kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman
yang akan dihadapi oleh perusahaan dalam menjalankan misinya.

3. Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan (key success
Jactors) dari strategi-strategi yang dirancang berdasarkan analisis

sebelumnya.

2 J. David Hunger & Thomas L.Wheelen, Manajemen strategis,(Penerbit Andi
Yogyakarta 2001,2003 hal:192
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4. Menentukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi berbagai
alternatif strategi dengan mempertimbangkan sumberdaya yang
dimiliki dan kondisi eksternal yang dihadapi.

5. Memilih strategi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan jangka
pendek dan jangka panjang. (Hariadi, 2005).2*

organisasi juga dapat menjalankan strategi rasionalisasi
biaya, divestasi, atau likuidasi. Rasional biaya Terjadi ketika suatu
organisasi melakukan restrukturisasi melalui penghematan biaya dan
aset untuk meningkatkan kembali penjualan dan laba yang sedang
menurun. Kadang disebut sebagai strategi berbalik atau reorganisasi,
rasionalisasi biaya dirancang untuk memperkuat kompetensi
pembeda dasar organisasi. Selama proses rasionalisasi biaya,
perencéna strategi bekerja dengan sumber daya terbatas dan
menghadapi tekanan dari para pemegang saham, karyawan dan
media.

c. Strategi mengolah televisi

Dibutuhkan banyak strategi untuk mengolah televisi, akan
tetapi Departemen program dan manajer program stasiun penyiaran
memiliki kedudukan yang sangat setrategis dalam menunjang
keberhasilan stasiun penyiaran. %° perencanaan strategi program dan

pemilih target audien yang memberikan petunjuk mengenai siapa

24
11-04-2010

http://jurnal-sdm.blogspot.com/Z009/08/k0nsep-strategi-deﬁnisi-perumusan.html tgl

2 Morissan, MA, Manajemen Media Penyiaran, (Kencana pernada group), hal: 231
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audien yang akan menjadi fokus program TV serta apa kebutuhan
mereka yang belum terpenuhi, media penyiaran sudah barang tentu
harus mempertimbangkan aspek penyiaran pemasaran ketika
merencanakan progam siaranya karena program yang di produksi
dengan biaya mahal bertujuan agar di sukai sebanyak mungkin
audien.

Suatu departemen pada suatu stasiun televisi penyiaran
biasanya dipimpin oleh seorang manajer atau direktur yang
mambawai sejumlah manajer. Pada stasiun kecil atau menengah,
mungkin ada beberapa jabatan atau fungsi manajerial yang
dirangkap oleh satu orang, misalnya, general manager yang bisa
juga menjadi manajer pemasaran, manajer pemasaran Jjuga bisa
menjadi menejer program dapat juga menjadi manajer operasi,
menejer operasi bisa juga menjadi manajer tekhnik. Sementara

untuk stasiun televisi yang besar biasanya ada posisi manajer

teknik.
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Bagian program stasiun penyiarém memiliki tugas utama
menyediakan berbagai acara yang akan di suguhkan kepada
audien. Acara itu dapat di produksi sendiri, diproduksi pihak lain
atau membeli program yang di tawarkan pihak lain. Bagian teknik
dipimpin oleh seorang kepala teknik yang bertugas melakukan
koordinasi antara berbagai kqg)mpok teknisi yang terdapat pada
setasiun penyiaran. Bagian teknik bertanggung jawab untuk
menjaga kelancaran siaran. Suatu siaran tidak dapat mengudara
tanpa adanya peralatan siaran yang menadai.

Bagian administrasi stasiun penyiar bertugas menyediakan
berbagai kebutuhan yang terkait dengan fungsi administrasi
sebagimana organisasi lain pada umumnya. Tanggung jawab
administrasi juga mencakup antara lain mengolah sumber daya.
manusia, acounting atau pembukuan, pembayaran gaji dan
pengelolaan anggaran. Fungsi lain bagian administrasi adalah
menjalankan administrasi atau perizinan dan menjalin kerja sama
dengan pihak pihak luar.

Misi atau pandangan stasiun penyiaran juga menjadi salah
satu tanggung jawab bagian pemberitaan untuk menunjukannya
kepada khalayak. Bagian pemberitaan bertugas menulis tajuk atau

editorial yang mewakili pandangan stasiun  penyiaran
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bersangkutan, bagian ini juga ménjalankan berbagai misi stasiun
penyiaran yang terkait dengan program kemasyarakatan.*®

pada kebanyakan Stasiun penyiaran, fungsi stasiun untuk
menayangkan berita di pisahkan dengan fungsi hiburan,
departemen departemen berita dipimpin oleh seorang pemimpin
redaksi atdu direktur pemberitaan. Departemen pemberitaan
bertanggung jawab terhadap produksi program berita, olaraga,
dokumenter dan program progam yang terkait dengan kepentingan
khalayak. Untuk menjalankan strategi di atas, TV Lokal sangat
penting untuk memiliki tenaga programming dan tenaga penjualan
yang kuat , terdidik dan terampil di bawah supevisi manajer
program dan manajer penjualan yang menguasai bidangnya. Bagi
stasiun yang tidak mau mengambil risiko rugi besar tentu telah
mempersiapkan kedua kelompok tenaga tersebut jauh-jauh hari
sebelumnya. Tidak mengherankan bahwa stasiun televisi jaringan
(TV Swasta Nasional) yang tergolong sukses saat ini - berpusat di
Jakarta - semuanya menggunakan jasa konsultan dan disupervisi
tenaga  ahli  berpengalaman pada  tahun-tahun  awal
pengoperasiannya. Mereka benar, karena bisnis televisi hanya
memberikan dua opsi yaitu: untung besar atau rugi besar.

d. Strategi manajemen.

2 Ibid, haL: 150
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Ahmad S. Adnanputra,M.A.,M.S., pakar Humas dalam
naskah workshop berjudul PR strategy (1990) mengatakan bahwa
arti strategi adalah bagian terpadu dari suatu rencana ( plan)
sedangkan rencana merupakan produk dari suatu perencanaan
(planing) yang pada akhimya perencanaan adalah salah satu fungsi
dasar dari proses manajemen.”’

Setiap penulis akan memberikan definisi yang berbeda beda
terhadap suatu obyek pengamatan atau terhadap disiplin ilmu dan
hal ini juga berlaku pada definisi manajemen strategi. Ada yang
memandang dari sudut pandang tatanan, ada pula yang
memandang dari segi proses dan teknik serta seni, manajemen
strategi adalah suatu seni (keterampilan), tekhnik dan ilmu
merumuskan, mengimplementasikan dan menge.valuasi serta
mengawasi berbagai keputusan fungsional strategi (bisnis dan non
bisnis) yang selalu di peroleh lingkungan internal dan eksternal
yang senantiasa berubah sehingga memberikan kemampuan kepada
organisasi untuk mencapai tujuan sesuai yang di harapkan.”®

Proses manajemen strategi sangat di pengaruhi oleh
departemen perencanaan yang terdapat di dalam organisasi. Para
individu dalam departemen dalam departemen ini dilibatkan

dengan perancangan dan mengimplementasikan sistem manajemen

%" Rosadi Ruslan,SH., MM, Manajemen Public Relation dan Media komunikasi, (Jakarta:
PT.Raja grafindo Persada 2005) hal:123

BDrs. H. Kosnadi,HMA, Pengantar Manajemen Strategi, (Malang: Uneversitas
Brawijaya 2000) hal: 17
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strategi sementara manajemen puncak umumnya memegang sikap
serta memberikan kepercayaan penuh kepada para individu untuk
melaksanakan tugasnya. Perencanaan manajemen  strategi
merupakan bagian dari manajemen strategis. Manajemen setrategi
adalah seni atau ilmu untuk pembuatan (formulating), penerapan
(implementing) evaluasi (evaluating) keputusan keputusan strategi
antar fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai
tujuan di masa datang. Jadi, perencanaan strategi lebih terfokus
pada bagaimana manajemen puncak menentukan visi, misi,
falsafah, dan strategi perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan dalam jangka panjang.”’

dapat diartikan juga manajemen setrategi adalah sebuah
proses yang berkesinambungan dimulai dari perumusan strategi, di
lanjutkan dengan pelaksanaan kemudian penyempurnaan strategik
tersebut, karena keadaan di dalam dan di luar perusahaan
/organisasi yang selalu berubah.*®

2. Citra
a. Pengertian citra.
Citra adalah suatu gambaran tentang mental, ide yang di

hasilkan oleh imaginasi atau kepribadian yang di tunjukkan kepada

* Husein Umar, Strategi Management in action, (jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama
2001) hal:18

30 Dr.Akdon,M.pd. Strategi Manajenment for educational Manajement, (Perpustakaan
Nasional RI: Katalok Dalam Penerbitan (KDT), Hal; 5
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public oleh seorang, organisasi dan sebagainya.’! Apabila suatu
organisasi atau produk mempunyai keunggulan diantara
pesaingnya itu adalah suatu pencitraan serta kredibilitas
(credibility) meliputi hal hal yang berhubungan dangan perusahaan
seperti reputasi prestasi dan sebagainya.

Bill Canton dalam Sukandetel (1990) mengatakan bahwa
citra adalah “ image the impression the feeling, the conception
which the public has of a company; a conciussly created
impression of an object, person of organitation” (citra adalah
kesan, perasaan, gambaran diri public terhadap perusahaan; kesan
yang sengaja di ciptakan dari suatu objek, orang atau organisasi).*?
Jadi menurut Sukandetel citra itu dengan sengaja diciptakan agar
bernilai positif dan citra itu sendiri merupakan salah satu asset
terpenting dari suatu perusahaan atau organisasi.

Menurut Lawrence L. Steinmentz, Ph D penulis buku
Managing Small Bussnes mengartikan citra sebagai sebagai
pancaran atau reproduksi jati diri atau bentuk orang perorangan,
benda atau organisasi. Bagi perusahaan citra juga dapat diartikan
sebagai persepsi masyarakat terhadap perusahaan.” di dasari atas
apa yang mereka ketahui atau mereka kira tentang perusahaan yang

bersangkutan. Oleh karena itu citra sebuah perusahaan yang sama

3 sandraOliver, Strategi Public relations, (PT. aksara Pratama) hal: 51

32 Sholeh soemirat dan Elvinaro Ardianto, Dasar Dasar Publik relations (Bandung: pt.
Remaja Rosda Karya, 2003) Hal: 111

* Siswangto Sutojo, Membangun Citra Perusahaan (Jakarta: Damar Mulia Pustaka,

2004) , hal: 1
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bisé berbeda di mata dua orang yang berlainan.Dengan demikian
citra adalah kesan seorang atau individu tentang suatu yang muncul
sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalamannya. Menurut
Kasali, citra adalah kesan ynag timbul karena pemahaman akan
kenyataan, dan pemahaman itu sendiri muncul karena informasi.>*

Pencitraan sangat penting untuk mengenalkan suatu produk
itu berkualitas terhadap konsumennya. Pencitraaa biasa dilakukan
dengan jalan jasa siaran melalui media elektronik khl;susnya dalam
penelitian ini pencitraan Televisi jasa siaran Menurut Philip Koher
jasa diartikan setiap tindakan atau kegiatan yang ditawarkan
kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak
mengakibatkan kepemilikan apapun.*®

Siaran yang m'erupakan pesan atau rangkaian pean

yang di sampaikan oleh seorang penyiar (announcer) yang biasanya
melalui media elektronik khususnya dalam penelitian ini adalah televisi,
siaran berasal dari kata siar yang berarti menyebar luaskan informasi
melalui pemancar. Kata siar yang berkhiran an membentuk kata benda
mengenai apa yang di siarkan siaran dapat berupa audio dan audio
vusual.,36

Zeit haml et.al.mengemukakan lima demensi dalam menentukan

kualitas jasa antara lain:

% Rhenald Kasali, Management Publik Relations (Jakarta: PT. Pustaka Utama Grafiti,
1994) Hal: 30

% fandy ciptono pemasaran jasa {malang anggota IKAPI jatim,2004) hal 16

% Wahyudi JB, Dasar dasar Jurnalistik radio dan telivisi ( Jakarta:PT pustaka Utama
1996) hal; 8
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a. Realibility, yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan sesuai
dengan janji yang di tawarkan.

b. Responsiveness, yaitu respon atau kesiagapan karyawan dalam
membantu pelanggan dan memberikan pelayanan yang cepat dan
tanggap yang meliuputi kesiagapan karyawan dalam melayani
pelanggan kecepatan karyawan dalam menangani transaksi dan .-
penanganan keluhan pelanggan/pasien.

C. Assurance, yaitu keterampilan dalam memberikan sebuah informasi,
kemamapuan dalam memberikan keamanan di dalam memanfaatkan
jasa yang di tawarkan, dan kemampuan dalam menanam kepercayaan
pelanggan terhadap prusahaan.37

Dimensi keﬁastian atau jaminan ini merupakan gabungan dari
demensi kompetensi ( compeéence) artinya keterampilam dan pengetahuan
yang di miliki oleh karyawan untuk melakukan pelayanan, kredibilitas

(credibility) meliputi hal hal yang berhubungan dangan perusahaan seperti

reputasi prestasi dan sebagainya. Di dalam penelitian ini juga siaran adalah

suatu kegiatan yang dapat ditawarkan kepada audience. Yang siaran itu
bisa menciptakan sebuah pencitraan dan suatu organisasi khususnya

Televisi. Citra adalah suatu gambaran yang memiliki karakteristik tentang

mental, ide yang dihasilkan oleh imajinasi atau kepribadian yang

ditunjukan kepada publik atau seseorang, organisasi atau sebagainya.*®

3 Drs, Husein Umar,S,E,M,M, MBA, riset Pemasaran & prilaku konsumen, PT gramedia
pustaka utama Jakarta bussines research center (JBRC) Jakarta,2005 hal 38
3 Sandra Oliver, Strategi Publik Relations, (Esensi Erlangga Group, 2007), Hal. 50
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Secara logikanya, kalau suatu organisasi atau perusahaan tengah
mengalami krisis kepercayaan dari publik atau masyarakat umum, maka
akan membawa dampak negatif terhadap citranya bahkan akan terjadi
penurunan citra sampai pada titik yang saling rendah. Khususnya jika
terjadi pada perusahaan yang bergerak di bidang pertelivisian atau
penyiaran yang sangat sensitif dengan masalah kepercayaan, kualitas
pelayanan dan citra.

b. Pencapaian Citra Positif.

Telah banyak di buktikan pada pengalaman praktik Humas atau PR
(publik relations) di lapangan, begitu citra dan kepercayaan masyarakat
sudah terganggu atau mengalami suatu krisis, maka pihak pejabat
Humas/PR tersebut akan menghadapi risiko yang cukup berat. Misalnya
terjadi  krisis keperéayaan nasabah terhadap pelayanan dunia bisnis
perbankan, dan dampaknya akan terjadi Rush (penarikan dana dalam
jumlah besar oleh nasabahnya secara serentak.

Kasus serupa dapat terjadi pada calon pelanggan yang langsung
membatalkan pemakaian jasa sebuah perhotelan kalau pelayananya yang
kurang baik, termasuk juga pelanggan atau calon penumpang jasa
angkutan penerbangan akan segera maembatalkan, dan mungkin untuk
selanjutnya tidak mau menggunakan jasa penerbangan atas nama
perusahaan yang bersangkutan. Jika terlalu sering terjadi pelayananyang
buruk, serta jam keterlambatan masih tinggi, apalagi sampai terjadi

peristiwa jatuhnya pesawat yang menelan korban jiwa manusia dan
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terekpos oleh media massa. Hal ini membuat pengguna jasa penerbangan
tersebut semakin takut atau ngeri, maka proses untuk memulihkan
kepercayaan dan citra yang sedang merosot tersebut membutuhkan prosess
waktu cukup lama.*

Seperti halnya dengan program acara televisi dalam melakukan
penyiaran apabila berita ya{lg.ditayangkan itu tidak aktual serta tidak benar
adanya maka bisa merusak citra televisi tersebut serta membuat lari para
mengagum acara tersebut dan untuk memulihkan citra yang sudah buruk
tersebut dibutuhkan suatu strategi untuk memberi kepercayaan lagi kepada
khalayak (audience).

citra dari suatu lembaga organisasi tidak terlepas dari bentuk
kualitas jasa pelayanan yang telah di berikan, nilai kepercayaan dan
merupakan axﬁanah dart publiknya serta kemauan baik yang di tampilkan
oleh lembaga atau perusahaan khususnya dalam penelitian ini perusahaan
televisi. Perusahaan telivisi harus bisa menyajikan progam serta siaran
siaran yang bisa membuat kepercayaan terhadap publik (audien) sebagia
acara yang favorit serta bisa membawa citra televisi tersebut ke hal yang
positif, agar televisi tersebut bisa terkenal sebagai televisi yang baik dan
mempunyai citra yang positif di mata audienya. Popularitas dan citra
merupakan kunci keberhasilan suatu stasiun televisi dalam merebut kue
iklan atau memperoleh pendapatan dan keuntungan dari siaran komersial.

Banyak faktor yang menentukan image stasiun televisi, namun yang

3 Rosady Ruslan, SH, MM, Manajemen Public Relations dan Media komunikasi,
(Jakarta: PT grafindo Persada) hal: 74
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terpenting adalah mutu program siarannya dan kualitas penerimaan signal
(reception quality) di masyarakat.

Karena pada gilirannya, program bermutu akan menarik
(menghasilkan) banyak pemirsa — populer - dan pemirsa yang besar
jumlahnya akan menarik bagi pemasang iklan (advertiser) untuk beriklan
di stasiun yang bersangkutan. Sebaliknya, image dan popularitas suatu,,_q.’
stasiun TV akan terpuruk apabila tidak mampu menghadirkan program

bermutu sehingga tidak menarik bagi pemasang iklan.

c. Proses bembentukan citra
citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi informasi
yang di terimah oleh seseorang. Komunikasi tidak secara langsung
menimbulkan perilaku perilaku tertentu, tetapi cenderung mempengruhi
cara kita tentang lingkungan.

Model pembentukan ci]ra pengalaman mengenai stimulus

v

Kognisi

d

Stimulus —p persepsi sikap ——» respon prilaku

NS
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Motivasi

Bagan 2.3, model pembentukan citra sumber: Prof DR.Soleh Soemirat, M.S.,
Dasar dasar Public relations

Jika setimulus mendapat perhatian, individu akan berusaha untuk
mengerti tenteng rangsangan tersebut, persepsi di artikan sebagai hasil
pengamatan terhadap unsur lingkungan yang di kaitkan dengan suatu
proses pemaknaan dengan katalain, individu akan memberikan
maknaterhadap rangsang berdasarkan pengalamanya mengenai rangsang.

Kognisi yaitu suatu keyakinan diri dari individu terhadap stimulus.
Motif adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan kegiatan tertentu guna mencapai satu
tujuan. Sikap adalah kecenderungan bertindak , berpersepsi, berpikir, dan

 merasa dalam menjdi objek, ide, situasi atau nilai.sikap bukan perilaku,
tetapi merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara cara
tertentu.*® Proses pembentukan citra pada akhirnya akan menghasilkan
sikap, pendapat, tanggapan atau perilaku tertentu. Untuk mengetahui
bagaimana citra suatu perusahaan atau lembaga di benak publiknya di
butuhkan adanya suatau penelitian. Melalui penelitian perusahaan dapat
mengetahui secara pasti sikap publik terhadap lembaganya, mengetahui
apa yang di sukai dan apa yang tidak di sukai oleh publiknya.

d. Setrategi pencitraan

% pProf DR.Soleh Soemirat, M.S., Dasar dasar Public relations, (PT remaja rosdakarya,
bandung) hal. 115.
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Menurut Ahmad S.Adnanputra,MA., MS. Seorang pakar Humas
dalam naskah work shop yang berjudul PR strategy, menyatakan bahwa arti
setrategi adalah bagian terpadu dari suatu reﬁcana (plan) sedangkan rencana
merupakan produk dari suatu perencanaan (planing) yang pada akhirnya
perencanaan salah satu fungsi dari proses manajemen.*!

..“‘ M@n{ﬂ'@‘@itlip dan Center,,proses PR sepenuhnya mengacu pada
kegiat.a;l pé}iéc;ka;énhmanajerial. Dan proses ini terdifi*dgri Fiot finding,
planning, communication dan evaluation.** |

Fact Jfinding yaitu mencari dan mengumpulkan data/fakta sebelum
mengumpulkan tindakan. Yakni sebelum melakukan suatu tindakan maka
praktisi PR hendaknya mengetahui apa yang di perlukan oleh publiknya,
siapa saja yang termasuk dalam publiknya, dan bagaimana keadaan publik
di lihat dari faktor.

Comunication yaitu rencana yang di susun denga baik sebagai hasil
pemikiran yang matang berdasarkan fakta/data tadi, kemudian di
komunikasikan atau di lakukan kegijatan operasionalnya.

Evaluation adalah mengadakan eavaluasi kegiatan yang telah di
lakukan, apakah tujuan yang di inginkan sudah tercapai atau belum. Dari
hasil evaluasi yang di lakukan ini menjadi dasar kegiatan PR berikutnya.

Dari keterangan di atas maka istilah setrategi public relation di
sebut juga denga setrategi manajemen yang sering pula di sebut dengan

rencana setrategis atau rencana jangka panjang perusahaan. Suatu rencana

* Rosady Roslan, Manajemen Public Relation & Media Komunikasi: konsepsi dan
aplikasi hal. 109
2 Sholeh Soemirat & Elviranto Ardianto, Dasar Dasar public relation, hal. 90
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strategis perusahaan menetapkan garis garis besar tindakan setrategi yang di

ambil dalam kurun waktu tertentu ke depan. Untuk memberikan kontribusi

kepada rencana jangka panjang itu praktisi PR dapat melakukan langkah

langkah sebagai berikut:

1. Menyampaikan fakta dan opini. Baik yang beredar dai dalam maupun
di luar perusahaan. ** @ _

2. Menelusuri dokumen resmi perusahaan dan mempelajeﬁ'i perubahan
yang terjadi secara historis.

3. Melakuka;n analisis SWOT (Stenghts/kekuatan,
Weaknesses/kelemahan, Opportunities/peluang, dan threats/ancaman).*’

Kalau melihat setrategi pencitraan, akan terlihat pada titik titik

mana peran pencitraan bisa di perankan oleh PR. Secara lebih gampang,
paparan tersebut akan menciptakan titik pencitraan sebagai Kategori
ruang (Space Category), dimana kategori tersebut membagi aktivitas
pencitraan organisasi menjadi 2, yaitu bagian eksternal dan internal.
Internal adalah kategori yang berkaitan dengan aktivitas pencitraan
yang di sebabkan oleh bagian internal organisasi. External adalah
kategori yang berkaitan dengan aktivitas eksternal organisasi dan
memiliki kedekatan pengaruh terhadap model pencitraan. Kategori
inilah yang selama ini di perankan oleh PR secara maksimal. Skema ini
meliputi fisik, relationship, dan refleksi.**

3. Televisi favorit

* Sholeh Soemirat & Elvirano Ardianto,Dasar-dasar Public Relation, hal.91
* Silih Agung Wasesa, Jim Macnamara, Strategi Public relation, membangu pencitraan
berbiaya minimal dengan hasil maksimal. (PT.gramedia pustaka, Jakarta,2006) hal. 22
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. Perdebatan dan diskusi: menyediakan dan saling menukar fakta yang
diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan
perbedaan pendapat mengenai masalah public, menyediakan bukti-bukti
yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum dan agar
masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut
kegiatan bersama ditingkat internasjonal, nﬁionél, dan local.

. Pendidikan: pengalihan ilmu pengetahuén sehingga mendorong
perkembangan intelektual, pembentukan watak dan pendidikan
keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada semua bidang
kehidupan.

. Memajukan kebudayaan: penyebarluasan ‘hasil kebudayaan dan seni
budaya maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembangan
kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang membangunkan
imajinasi dan mendorong kreativitas serta kebuuthan estetikanya.

. Hiburan: penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan citra (image).

. Integritasi: menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu
kesempatan memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka agar
mereka dapat saling kenal dan mengerti dan menghargai kondisi,
pandangan, dan keinginan orang lain.sama halnya dengan media lainya,
televisi yang favorit juga memiliki sejumlah karakteristik yang bersifat
khusus. Antara lain adalah sebagai berikut;

1. Memiliki jangkauan luas dan segera dapat menyentuh rangsangan

penglihatan dan pendengaran manusia.
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2. Dapat menghadirkan obyek yang sangat kecil atau besar, berbahaya
atau langka.

3. Menyajikan pengalaman langsung kepada penonton

4. Dapat di katakan”meniadakan” perbedaan jarak dan waktu

5. Mampu menyajikan unsur warna, gerakan, bugyi,dan proses denga

baik. _ ‘8>
6. Dapar mengkoordinasikan pemanfaatan berbagai media lain
seperti, film, foto, dan gambar dengan baik
7. Dapat menyimpan berbagai data, informasi, dan serentak
menyebarkannya dengan cepat ke berbagai tempat yang berjauhan
8. Mudah ditonton tanpa perlu menggelapkan ruangan
9. Membangkitkan perasaan intim atau media personal.4s
Selain menghasilkan suara, televisi juga menghasilkan gerakan,
visi, dan warna. Fungsi utama televisi adalah sebagai media hiburan
namun beberapa negara berkembang televisi juga merupakan simbol
status. Perbedaan fungsi ini jelas membawa konsekuensi pada jenis acara
yang di tayangkan. Di negara berkembang, acara acara televisi pada
umumnya. Cenderung dikemas lebih untuk para pemirsa pria. Sedangkan
di barat khususnya disiang hari, acara di buat sedemikian rupa untuk

memikat minat para ibu rumah tangga. Di beberapa negara berkembang,

te;levisibahkan di pandang sebagai alat hiburan untuk arak.anak.oleh

 P.C.S sutiosno, PEdoman Praktis Penulisan Skenario Televisi dan Video (Jakarta: PT.
Gramedia Widisarana indonesia,1993) hal: 3
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karena itu, stasiun pemancarannya harus mau dan mampu menyesuaikan
dint dengn menyediakan banyak acara untuk anak anak.

Pembuatan program televisi relatif lebih lama dan mahal, apalagi
bila dibandingkan dengan program radio. Untuk menekan biaya, pihak
produ‘en sering menjalin kerja sama tertentu dengan perusahaan atau
pihak lain. Konsekuensinya, ia harus toleran terhadap iklan atau pesan
khusus dari perusahaan tersebut.

Karena mengandalkan tayangan secara visual, maka segala sesuatu
yang nampak harus dibuat semenarik mungkin. Bila ini dikaitkan dengan
kegiatan PR, maka para praktisi PR yang hendak tampil dalam wawancara
TV, apalagi yang akan disiarkan secara langsung harus dipersiapkan dan
dipilih dengan baik. Hal ini disebabkan pemirsa sangat memperhatikan
penampilan fisik sampai hal yang sedetail-detailnya, mulai dari model
pakaian, sisiran rambut, kata-kata yang hendak disampaikan oleh praktisi
PR tersebut. Pemirsa TV akan mencemooh siapa saja yang berpenampilan
buruk.

Di negara-negara maju, khalayak TV lebih besar dibandingkan
dengan khalayak radio. Artinya, program TV lebih popular dan lebih
memikat.Belakangan ini kemajuan di dunia pertelevisian semakin pesat.
Begitu banyak perubahan yang sudah terjadi yang dengan sendirinya
merombak kebiasaan khalayak dalam menikmati acara TV. Semakin
menariknya acara-acara TV bahkan sempat mengancam 3.000 bioskop dan

teater di Inggris. Proses ini sudah berlangsung sejak beberapa tahun yang
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lalu. Bagi para pemirsa, perkembangan tersebut merupakan sesuatﬁ yang
positif karena memberi mereka lebih banyak pilihan.*®
B. Kkajian teoritik

Teori adalah seperangkat dalil atau prinsip umum yang Kkait
mengait mengenai aspek aspek suatu realitas.*’ Sedangkan fungsi teori
adalah menerangkan, meramalkan atau memprediksi dan menemukan
keterpautan fakta fakta secara sistematis.

Setiap penelitian selalu menggunakan teori, Kerlinger (1978)
mengemukakan teori adalah seperangkat konstruk (konsep), definisi, dan
proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematik,
melalui sepesifikasi hubungan antar variabel, sehingga dapat berguna
untuk menmenjelaskan dan meramalkan fenomena.*®

Kerangka ini di maksudkan untuk memberikan gambaran atau
batasan batasan teori yang akan di pakai sebagai landasan penelitian yang
di lakukan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori
AIDDA. Teori ini berasumsi bahwa efek komunikasi atau pesan yang
disampaikan oleh komunikator kepada publik atau masyarakat atau
khalayak tidak begitu saja diterima, tetapi melalui tahapan tahapan. Teori
AIDDA ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

Attention (Perhatian) Proses tahapan komunikasi ini mengandung

maksud bahwa komunikasi hendaknya di mulai dengan membangkitkan

% Frank jefkins, public relations , (PT.Gelora Aksara Partama) hal:106-107

7 Onong Uchjana Efendy, llmu Teori dan Filsafat komunikasi, (bandung: citra Aditya
Bakti, 2003) hal. 244

* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (bandung: Alfabeta: 2005), hal. 41
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perhatian (Attention), untuk itu komunikator harus menimbulkan daya
tarik, mampu menyusun, merancang pesan yang baik sebelum pesan itu
dikonsumsikan kepada publik atau khalayak. Seorang komunikator akan
mempunyai kemampuan untuk melakukan perubahan sikap, pendapat dan
tingkah laku komunikasi melalui mekanisme daya tarik, jika pihak
komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta dengannya. Sehingga
komunikan bersedia untuk taat pada pesan yang disampaikan oleh
komunikator.

Interest (Minat) Dimulainya komunikasi dengan membangkitkan
perhatian merupakan awal suksesnya komunikasi. Selanjutnya apabila
perhatian komunikan telah terbangkitkan maka di usahakan menumbuhkan
minat.

Desire (Hasrat) Minat adalah kelanjutan dari perhatian yang
merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (Desire) untuk melakukan
kegiatan yang dilakukan komunikator.

Decision (Keputusan) Kalau komunikan hanya berupa hasrat saja
bagi komunikator belum berarti apa — apa, sebab harus dilanjutkan dengan
keputusan (Decision).

Action (Kegiatan atau tindakan) yakni keputusan untuk melakukan
kegiatan (A4ction), sebagaimana yang diharapakan komunikator.*’

Menurut Wilbur Schramm proses komunikasi terdapat lima tahap

yang saling berkatian, yaitu tahap menarik perhatian (Attention), tahap

* Swastha Basu, Manajemen Pemasaran Modern, (Liberty:Jogjakarta, 1990), hal, 347 —
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menggugah keinginan (/nterest), tahap menggerakkan kebutuhan (Desire),
tahap keputusan (Decission), dan tahap tindakan (Action). Kelima tahap
tersebut dikenal dengan nama AIDDA.>

Pada dua tahap terakhir, yaitu tahap keputusan (Decission) dan
tahap tindakan (Action) adalah tahap-tahap di mana masyarakat yang
melihat program acara televisi, agar audience lebih mengenal citra televisi
tersebut Proses tahapan komunikasi mengandung maksud bahwa
hendaknya komunikasi ini dimulai dengan cara membangkitkan perhatian
(atention), untuk itu komunikator harus menimbulkan daya tarik mampu
menyusun dan merancang pesan yang baik sebelum pesan itu di
presentasikan atau di kemukakan kepada pubilk atau komunikan. Seorang
komunikator harus mempunyai kemampuan untuk melakukan perubahan
sikap, jika tidak komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta
denganya. Sehingga komunikan taat pada pesan yang disampaikan
komunikator. Membangkitkan sebuah perhatian adalah awal keberhasilan
sebuah komunikasi apabila keberhasilan sudah tercapai maka kominikator
secara persuasif harus bisa menumbuhka sebuah minat (interest) minat
merupakan kelanjutan dari perhatian yang bisa menimbulkan suatu hasrat
(desire) untuk melakukan kegiatan yang dilakukan komunikator. Di
samping itu komunikator juga harus mempengaruhi komunikan agar dapat

menimbulkan keputusan untuk melakukan pembalian atau aksi (action)

5 Oemi Abdurrachman, Dasar-Dasar Public Relation, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,
1995), Hal. 71.



39

Di mulainya komunikasi dengan membagkitkan perhatian
(attention) akan merupakan awal suksesnya komunikasi. Apabila perhatian
komunikan telah terbangkitkan hendaknya di susul dengan upaya
menumbuhkan hasrat(desire)untuk melakukan suatu kegiatan yang
diharapkan komunikator. Hanya ada hasrat saja pada kounikan, bagi
komunikator belum berarti apa apa, sebab harus di lanjutkan dengan
datangnya keputusan (decision)yakni keputusan untuk melakukan
kegiatan(action) sebagai mana yang diharapkan oleh komunikator.”'

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian tentang Strategi telah banyak dilakukan sebelumnya salah
satunya adalah yang dilakukan oleh Ririn Purwantini dengan judul strategi
P.O wali songo dalam meningkatkan citra sebagai jasa transportasi
pariwisata Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Ririn Purwantini adalah sama-sama menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif dan sama-sama meneliti tentang strategi.
Sedangkan perbedanya ialah pada lokasi penelitian, peneliti terdahulu
yaitu Ririn Purwantini melakukan studi penelitian pada P.O wali songo
sedangkan studi penelitian ini pada PT CTV yaitu perusahaan televisi
lokal yang berada di kota Lamongan Jl. Lamongrejo no.28 lantai 2.
Penelitian terdahulu yang dilakukan Ririn Purwantini pada tahun 2007 di

P.O wali songo menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

3! Nur Wardatul Hasanah, “strategi public relation PT Telkom devisi regional v dalam
membangun brand image, ( skripsi,fakultas dakwah IAIN sunan ampel Surabaya,2008) hal 40
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a) Strategi P.O wali songo‘dalam meningkatkan Citra sebagai
Jasa Tranportasi pariwisata, dengan melakasnakan beberapa
strategi, yaitu: perencanaan, pengaturan, pelaksanaan dan
pengawasan.(POAC-plainingorganizing,actualing,contoling).

b) Faktor Pendukung Strategi P.O wali songo

Sedangkan faktor pendukung dalam merealisasikan

beberapa perencanaan yang teleh di rumuskan tersebut

adalah:

1. Letak geografis

2. Mudah di jangkau oleh banyak kendaraan.

3. Dekat dengan khalayak

4. Jumlah armada bus yang banyak

5. Respon positif beberapa media yang rﬁemudahkan
mereka untuk melakukan sosialisasi dan promosi.

c¢) Faktor Penghambat Strategi P.O Wali songo

Di samping faktor pendukung tersebut, ada beberapa faktor
yang menjadi penghambat terhadap kinerja dan tereliasinya
beberapa rencana demi meningkatnya citra positif
perusahaan ini di mata masyarakat ialah:

1. Minimnya tenaga kerja profesiona, baik dalam teknisi

mesin, administrasi dan keuangan.
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2. Lemahnya loyalitas para crew yang ada dalam bus (sopir
dan kondektur) sehingga sering kali para penumpang mersa
was was saat melakukan perjalanan.

3. Kesadaran para penumpang terhadap pentingnya menjaga
keselamatan saat perjalanan, sehingga sering kali sopir di
tuntut mengendarai dengan cepat.

Yang kedua dilakukan oleh Nur Wardatul Hasanah dengan judul
Setrategi public Relations PT Telkom devisi regional v jawa timur dalam
membangun brand image melalui promo produk pada tahun 2008
mempunyai kesimpulan yaitu langkah yang di lakukan oleh PT telekom
divre v jawa timur dalam membangun brand image melalui promo produk
salah satunya adalah melakukan kerja sama dengan media media baik itu
media cetak maupun media elektronik langkah ini merupakan langkah
yang mempunyai peluang sangat dan efektif dalam membangun brand
image. Kesamaan peneliti ini dengan peneliti terdahulu sama sama
meneliti tentang setategi menggunakan penelitian kualitatif deskriptif
perbedaan dari penelitian ini, terletak pada jenis dan tempat penelitian.

Yang ketiga Siti Muzdalifah dengan judul Strategi Menejemen
Marketing Publik Relation Dalam Mempromosikan Jasa Siaran (Studi
Pada Radio Suara Mitra Surabaya) pada tahun 2010 adalah sebagai berkut:
a. Membentuk strategi jangka pendek (satu tahunan)

b. Mengikuti pasar

¢. Memanfaatkan moment
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d. Memperbanyak promosi, marketing public relation dalam
memperbanyak promosi dengan cara mempresentasikan kepada
perusahaan-perusahaan, mengundang client datang ke radio dan
mengirim proposal penawaran.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh siti muzdalifah adalah teletak pada lokasi dan jenis
perusahaan kalau penelitian muzdalifah berada di radio suara mitra
surabaya sedangkan studi penelitian ini berada di wilayah Lamongan
tepatnya pada CTV. Kesamaanya yaitu sama-sama menggunakan jenis

penelitian kualitatif deskriptif
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BABIII

METODE PENELITIAN

A.Pendekatan dan jenis peneletian
1. pendekatan
Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriftif Metode  deskriftif adalah memaparkan situasi  atau
peristiwa.>*Peristiwa ini menerangkan tentang situasi dan kondisi yang
terjadi saat ini pada obyek penelitian, baik maju-mundur, baik-buruk
sebuah perusahaan.Metode ini bertujuan melukiskan secara sistematis
fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual
dan cermat.’*untuk mendapatkan data yang di perlukan oleh peneliti sesuai
dengan yang di butuhkan untuk sebuah penelitian.
2. jenis penelitian
Jenis penelitian yang di gunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah deskriftif kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif
berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat
di amati.**Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
rasionalistik peneliti ingin mengkaji lebih dalam karena rasionalistik

merupakan kajian yang mementingkan rasio jadi dalam rasio terdapat ide-

2Jalaluddin Rahmat, Metode penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja Rosda karya,
2004), hal. 24

53Jalaluddin Rahmat, Metode penelitian Komunikasihal 22

“Lexi J. Moleong, metodologi penelitian kualitatif, (bandung: remaja rosda
karya,2004)hal 2
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ide ilmu péngetahuan dan pendapatssTujuan dari penelitian deskriptif ini,
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.*®

di dalam ilmu sosial dan ilmu komunikasi,sudut pandang peneliti
dalam penelitian ini adalah sebagai seorang pengamat yang berusaha
memahami permasaféhah yang terjadi. Analisis ini bukan menggunakan
statistic tetapi lebih pada pemahaman (understanding), prosedur penelitian

kualitatif berangkat dari data bukan teori.

B. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah
praktisi PR sekaligus penéggung jawab program pada PT Citraty
penanggung jawab program di jadikan subyek karena berkaitan dengan
judul skripsi yang di ambil oleh peneliti yakni setrategi PT.citra tv dalam
membangun pencitraan televisi yang favorit Mengingat yang sangat
berperan serta dalam judul tersebut mengenai setategi pencitraan adalah
praktisi PR sekaligus penanggung jawab bidang program maka peneliti
akan menfokuskan subyek penelitian pada devisi penanggung bidang
jawab program.

Lokasi penelitian dalam skripsi ini adalah. PT.Citra tv lamongan

jl.lamong rejo no28 lantai 2 Subjek penelitian dalam penelitian adalah

Juhaya s praja.dliran-Aliran filsafat dan etika. Jakarta: Raja Grafindo Persada .1997 hal

’Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003),hal: 54.
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orang orang yang terlibat dalam bidang pertelevisian di dalamnya
khususnya penanggung jawab bidang progam serta staf staf yang
bersangkutan di dalam bidang pemograman perusahaan PT. CITRA TV.
Dalam memasuki lokasi penelitian awalnya peneliti memohon izin untuk
melakukan penelitian terlebih dahulu kepada pihak yang berwenang di
lokasi penelitian, peneliti akan mengamati berbagai kegiatan dan prilaku
yang dilakukan subyek penelitian terlebih dahulu. Setelah menciptakan
rasa nyaman dan bersikap sewajarnya layaknya menjadi bagian dari
mereka sehingga pada saat wawancara dengan subyek penelitian akan
tercipta ke akraban dan leluasan serta terhindar dari rasa canggung.
Tabel 3.1

daftar orang yang terlibat dalam penelitian

NO | NAMA JABATAN
1 Silvy seftiane Penanggung jawab
irianto bidang program

sekaligus bagian humas

2 Yosie Agus Staf program

3 Aulia siska,S.SOS | Penanggung jawab

pembritaan
4 Zulkifli zakaria Staf pemberitaan
5 Moh. kholili Masyarakat/Audien Ctv

6 | Abd. ghofur Masyarakat/ audien Ctv
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Alasan peneliti memilih informan SilvySeftianelrianto karena
Silvy adalah Penanggung jawab bidang program sekaligus humas di
dalam PT.Citra tv tersebut. Peneliti yakin bahwa Mbak silvi mempunyai
kebijaksanaan mengenai bidang pemograman acara siaran televisi karena
apa yang akan di rencanakan serta di laksanakan oleh Penanggung jawab
bidang program CTVlamongan dalam Merancang setrategi televisi melalui
kebijakanya. Peneliti juga yakin bahwa Mbak silvi mengetahui banyak
tentang sesuatu yang berhubungan tentang Setrategi yang di lakukan oleh
CTV dalam membangun televisi yang favorit bagaimanapun bagian yang
paling bertanggung jawab dalam mengelola program atau acara pada
stasiun siaran adalah bagianya mbak silvi dimana dia bisa mengatur
strategi dan rﬁembuat program siaran yag menarik untuk audien. Jika suatu
program sangat menarik banyak audienya dan jika program tersebut
memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan pemasang iklan
untuk mempromosikan untuk mempromosikan produknya maka media
penylaran bersangkutan akan mendapatkan pemasang iklan dan
mendapatkan pemasukan. Dengan demikian, pendapat dan prospek suatu
media penyiaran sangat di tentukan oleh bagian program.

Alasan peneliti memilih informan Yosie Agus karena dia adalah
staf bidang program dimana dia sebagai staf program yang mempunyai
peranan penting dan sama dengan Mbak Silvi, peneliti mempunyai

keyakinan bahwa Yosie Agus mempunyai banyak pengalaman dan
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pengetahuan di bidang pemograman siaran televisi. Di butuhkan banyak
strategi untuk mengolah televisi, akan tetapi bagaimanapun Departemen
program dan manajer program statiun penyiaran memiliki kedudukan yang
sangat setrategis dalam menunjang keberhasilan stasiun penyiaran. Citra
suatu televisi juga tergantung dari departemen bagian pemograman karena
pemogram siaran harus mengetahui setrategi dalam melakukan penyiaran
yang dilakukan oleh PT. Citra tv tersebut agar tepat sasaran apa yang di
sampaikan kepada audien.

Alasan peneliti memilih sumber informasi dari mbak Aulia siska
S.SOS yang mempunyai jabatan sebagai penanggung jawab berita karena
peneliti yakin beliau sangat perpengalaman dan mempunyai kebijakan
dalam masalah pemberitaan yang baik dan benar yang akan berhubungan
dengaﬁ pencitraan televisi PT. citra tv lamongan dalam mencitrakan
televisinya menuju televisi lokal yang favorit.

Alasan peneliti memilih informan Zulkifli Zakaria karena mas
Zulkifli adalah staf pemberitaan yang mempunyai tugas yang sama dengan
mbak Aulia Siska S.SOS di dalam PT. CTV tersebut. Peneliti yakin bahwa
mas zulkifli mempunyai kebijaksanaan mengenai bidang pemberitaan
yang akan di siarkan dalam televisi karena apa yang akan di rencanakan
serta di laksanakan oleh staf pemberitaan sangat berhubungan dengan
pencitraan suatu televisi. Dimana suatu berita itu menarik dan bisa
fnenjadikan citra yang positif untuk PT.CITRA TV lamongan dalam

membangun citranya kepada audien sebagai televisi yang favorit
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Alasan peneliti memilih informan Moh. Kholili dan Abd, Ghofur
karena mereka adalah salah satu yang mewakili audien dari program
televisi Ctv. Peneliti yakin Moh. Kholili dan Abd. Ghofur mampu
memberi informasi kepada peneliti, mereka mempunyai kebijakan dalam
menilai tentang televisi yang favorit, bagaimanapun citra di ciptakan oleh

perusahaan dan yang menilai adalah audien.

C. Jenis dan sumber data
a. Jenis Data
1) Data Primer

Data primer yaitu: Data primer, adalah data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti (petugas-petugasnya) dari  sumber
pertamanya.’’sumber data utama yang di peroleh peneliti dari subjek
peneltian berupa hasil wawancara dari informan dan sumber data
primer ini adalah orang-orang yang memegang kunci utama sumber
data dalam penelitian ini. Karena informan adalah orang yang benar
tahu dan terlibat dalam kegiatan strategi pencitraan yang ada di
perusahaan televisi tersebut. Dalam penelitian ini sumber data primer
adalah orang orang yang terlibat dalam bidang strategi televisi untuk
membentuk citra yang baik di mata public khususnya dalam penelitian
ini adalah penanggung Jawab bidang program PT. CITRA TV

lamongan.

57 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),hal:



49

2)Data Skunder
Data skunder yaitu: sumber data yang sudah ada atau yang

sudah tersedia melalui publikasi dan informasi yang di miliki dan di

keluarkan oleh perusahaan PT.Ctv sebagai pelengkap atau pendukung

data primer yang meliputi:

a. Catatan lapangan adalah catatan yang diperoleh oleh peneliti dari
hasil pengamatan langsung dan merupakan peranserta dalam
situasi,proses, dan perilaku yang berkaitan dengan strategi PT.Ctv
lamongan dalam pencitraan televisi favorit.

b. Dokumenter adalah faham tertulis atau benda yang berkaitan
dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. Data dj peroleh
melalui berbagai macam sumber seperti internet, Company profil
perusahan PT.CitraTv lamongan, dan data-data dokumentasi yang
di miliki. perusahanPT.Citra tvlamongan.

b. sumber data
Sumber data yaitu subyek dari mana data dapat di peroleh.”® Dan
sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer: dalam hal ini data di peroleh dari bagian PR sekaligus
penanggung jawab progam PT.CTV
b.  Data skunder: dalam hal ini data di peroleh dari bagian penaggung

Jawab pemberitaan.

**Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta :fakultas Ekonomi Ul, 2003), hal55
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D. Tahap-Tahap Penelitian

1)Tahap pra lapangan
Yaitu tahap sebelum peneliti terjun ke lapangan dan melakukan
penelitian dilakukan atau bisa disebut juga dengan tahap persiapan. Dalam
tahap pra lapangan ini yang dilakukan oleh peneliti antara lain:
a. Menyusun Rancangan penelitian ~
Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan
yang dijadikan objek penelitian, untuk kemudian membuat rancangan
usulan judul penelitian sebelum melaksanakan penelitian hingga
membuat proposal penelitian.
b.Memilih Lapangan penelitian
Dalam hal ini, yang dilakukan oleh peneliti ssebelum membuat
usulan pengajuan judul penelitian, peneliti terlebih dahulu menggali
data atau informasi tentang objek yang akan di teliti, kemudian timbul
ketertarikan pada diri peneliti. Untuk menjadikan sebagai objek
penelitian, karena sesuai dengan disiplin ilmu yang peneliti tekuni
selama ini.
¢. Mengurus perizinan
Dalam hal ini, sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih

dahulu meminta surat izin penelitian kepada Dekan Fakultas Dakwah

untuk kemudian diserahkan kepada pimpinan lembaga yang diteliti.
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d. Penjajakan dan penelitian
Dalam hal ini, sebelum mengambil permasalahan dalam
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian lapangan
terhadap objek yang akan dijadikan permasalahan dalam penelitian.
Kemudian peneliti menganggap objek tersebut menarik untuk dijadikan
bahan penelitian, dengan pertimbangan bahwa objek tersebut juga
relevan jika dibedah dari sudut ilmu yang selama ini ditekuni.
e.Memilih dan memanfaatkan informan
Hal ini dilakukan untuk membantu dalam penelitian agar dapat
secepatnya dan seteliti mungkin dilakukan penelitian selain itu juga
agar dalam waktu yang relatif singkat peneliti dapat mendapatkan
informasi yang diperlukan sebagai bahan penelitian
f. Menyiapkan lapangan penelitian
Dalam hal ini, menyiapkan segala perlengkapan sebelum
penelitian sangatlah penting, karena dengan persiapan yang matang
segala sesuatu akan lebih mudah dan dapat berjalan dengan lancar.
Persiapan penelitian ini berupa persiapan fisik, perlengkapan yang
diperlukan dalam wawancara seperti tape, buku, alat rekam, dan
bolpoin dll.
g.Etika penelitian
Merupakan hal yang juga penting dalam penelitian karena jika
dalam melakukan penelitian ini peneliti tidak bisa menjaga etikanya

maka bisa berpengaruh terhadap citra instansi yang dibawanya.Dan
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menjaga hubungan baik antara peneliti dengan orang — orang yang
berada di perusahaan tempat melakukan penelitian.
2) Tahap pekerjaan lapangan
Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian
yakni :
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
b. Memasuki Lapangan
c. Berperan serta sambil mengambil data
3) Tahap analisis data
Analisis data adalah  proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar. Analisis data merupakan proses yang merinci usaha secara formal
untuk menemukan tema dan merumuskan temuan penelitian deskriftif
kualitatif. Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, yang telah
ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar
foto, video, dan sebagainya. Setelah data-data tersebut dipelajari, langkah
berikutnya adalah mereduksi data dengan cara membuat abstraksi.
Selanjutnya, tahap akhir analisis data ialah mengadakan pemeriksaan

keabsahan data.setelah melampaui tahap ini, maka berlanjut ke tahap
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penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori substantive

dengan menggunakan beberapa metode tertentu®.

E. Tehnik Pengumpulan Data
a. Interview dan wawancara mendalam
Suatu proses memperoleh keterangan-keterangan secara mendalam
mengenai suatu kejadian yang berkaitan dengan tema yang di teliti dan
berbentuk Tanya jawab dengan bertatap muka langsung antara peneliti
dengan nara sumber, atau informan bias juga di sebut bentuk komunikasi
verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh dan menghasilkan
informasi Namun demikian, melakukan wawancara menjadi sebuah seni dan
ilmu yang membutuhkan kecakapan, kepekaan, konsentrasi, pemahaman
interpersonal, wawasan, ketajaman mental, dan disiplin.6°
b. Telaah dokumentasi
Yang dimaksud dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat
dengan percakapan, menyangkut persoalan pribadi dan memerlukan
interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman
peristiwa tersebut.®’
Suatu proses melihat dari sumber-sumber data dari dokumen yang

ada dan dapat di gunakan untuk memperluas kata-kata yang telah di

*http://aflahchintya23.wordpress.com/2008/02/27/analisis-data-merupakan-bagian-
terpenting-dalam-sebuah-penelitian/#more-18

% Michael Quinn Patton, Metode evaluasi kualitatif, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar 2009),
Hal 182 - 184

¢! Burhan —bungin, metode penelitian kualitatif, pt raja grafindo persada jakarta 2001, h.
97
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temukan, data bias berbentuk atau segala macam bentuk informasi yang
berhubungan dengan dokumentasi bentuk tertulis atau mencari data nyang
berupa data tulisan.

¢. Observasi

Observasi adalah suatu pengaturan, suatu ketrampilan khusus yang
memerlukan manajemen seperti manajemen potensi orang — orang yang
diwawancarai, manajemen kesan. Observasi disini dengan menggunakan
langkah — langkah memilih suatu lokasi untuk diamati, memperoleh ijin
yang diperlukan, melakukan pengamatan di lapangan, dan untuk
mengidentifikasi siapa saja atau apa yang harus diamati, pada awalnya
harus menentukan peran yakni suatu peran sebagai suatu peninjau,
mendisain suatu protokoler penelitian sebagai metode untuk merekam dan
pencatatan deskriptif (yaitu mencatat sekitar pengalaman, firasat, dan
studi). Untuk mengamati kejadian yang kompleks dan terjadi serentak,
pengamat di seyogiakan menggunakan alat bantu misalnya kamera, video,

tape dan audio tape recorder *

82 suhar sini arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Suatu Praktek, Jakarta

rineka cipta, 2000 hal 136
SIbid... h.5
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F. Tehnik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan hal penting dalam melakukan
penelitian, analisis data merupakan proses mengorganisasikan, mengurutkan ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan data
terkumpul dengan tujuannya untuk mendapatkan suatu kesimpulan.

Dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Maka dari itu
peneliti menggunakan mtode berfikir induktif yaitu penjelasan dari yang umum
sampai kepenjelasan yang khusus, sehingga pada akhimya biasa di tarik sebuah
ksimpulan.

Proses data pada penelitian kualitatif dimulai dengan menelaah seluruh
data yang terkumpul dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan
yang sudah di tulis dalam catatan lapangan, Dokuman pribadi, dokumen resmi,
gambar, foto, dan sebagainya, sehingga mengahasilkan analisis secara luas,
umum serta terperinci.

Data yang terkumpul . selanjutnya di analisa dengan metode
menyedarhanakan data kedalam bentuk yang lebih mudah di baca dan di
pahami.Selain itu data di terjunkan dan di manfaatkan agar dapat dipakai untuk
menjawab masalah yang di ajukan dalam penelitian. Model yang di gunakan
untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah tahapan model alir

sebagaimana yang telah di smpaikan oleh Miles dan Huberman bahwa
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pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data dan verifikasi data berjalan

secara stimultan * antara lain :

1. Tahap Reduksi Data

Diartikan sebagai proses pemilahan pemusatan, perhatian dan

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan tertulis yang di dapat dari lapangan penelitian. Pada reduksi
data peneliti menfokuskan pada data lapangan yang telah terkumpul. Data
lapanga tersebut harus dipilah dan dipilih dalam arti untuk menentukan
derajat relevansinya dengan maksud penelitian. Selanjutnya data yang
lolos dipilihan tersebut dipilih dengan cara mengklasifikasi data atas tema,
tema, memadukan data yang tersebar, menelusuri tema untuk
merkomendasikan data yang kemudian di abstraksikan dalam tilisan.

2. Tahap Tahap Penyajian Data

Tahap-tahap penyajian data diartikan sebagai sekumpulan

informasi tersusun yang memberi kemung kinan penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data yang sering digunakan
dalam penelitaian kualitatif adalah bentuk teks naratif, peneliti
menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk
yang disederhanakan dan selektif dalam bentuk naratif kemudian di kemas
secara sederhana pula.

3. Tahap Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi Data

% Matthew B Miles dan A Micheal Huberman, dnalisis Data Kualitatif Terjp Tietjep
Ruhendi Ruhidi (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992), hal 18
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Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari suatu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh di mana kesimpulan-kesimpulan akan verifikasikan
selama penelitian belansung. Pada tahap ini peneliti selalu melakukan uji
kebenaran dalan setiap makna yang muncul dari data-data yang diperoleh.
Jadi dalam tehnik ini peneliti berusaha mendapatkan data yang paling
layak dan relevan mengenai komunikasi pemasaran dalam penjualan

produk.

G. Tehnik keabasahan data

a. Ketentuan Pengamat

Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang telah
terkumpul, perlu dilakukan pengecekan keabsahan data.ketentuan
pengamatan dilakukan dengan teknik melakukan pengamatan yang diteliti,
rinci dan terus-menerus selama proses penelitian berlangsung yang diikuti
dengan kegiatan wawancara secara intensif kepada subjek agar data yang
dihasilkan terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan
b. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi di artikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data dengan triangulasi, maka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji

kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik
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pengumpulan data dan berbagai sumber dafa.(’suntuk mendapatkan

kesahihan hasil sebuahi penelitian, pertama kali sebelum menentukan dan

memutuskan analisis data, dilakukan pemeriksaan kesahihan untuk

mengetahui kebenaran dan keakuatan data yang diperoleh dalam penelitian

ini. Triangulasi dapat dilakukan dengan cara berikut:

a. Triangulasi Sumber, digunakan untuk menguji derajat ketaepatan dan
kelengkapan data.

b. Triangulasi Personal (informan), digunakan untuk menguji atau
mengecek derajat keakuratan dan kesahihan data.

c. Triangulasi Teori, digunakan untuk menguji atau mengecek derajat
kepercayaan temuan atau hasil penelitian.

d. Triangulasi Metode digunakan untuk menguji atau mengecek derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian.

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi
personal (informan) yang dilakukan dengan cara mengecek, mengevaluasi,
dan mendiskusikan data dengan informan dan pembimbing. Dalam
penelitian ini, data sebagai bahan baku sangat penting untuk diakui derajat
ketepatan dan kelengkapannya. Triangulasi data dilakukan sejak

pengumpulan data sampai analisis data dilakukan.

% Prof. Dr. sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuantitatif dan R&D, Bandung,
penerbit alfabeta, h.241
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Setting penelitian

1. Profil PT. Citratv
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Tabel 1. Dataperusahaan PT.citra tv
Nama PT. CITRA TELEVISI
Perusahaan
Nama sebutan CTvV
stasiun di udara
Alamat Kantor 1 Jalan Gajah Indah
Kelurahan/Desa Gajah
Kecamatan BAURENO
Kab/Kota| BOJONEGOR Kode
o Pos:
Provinsi JAWA TIMUR
Nomor telepon Fax
Email | CITRATELEVISI@YA
HOO.COM
Website
Alamat Kantor 2 Jalan JL LAMONGREJO 28
Kelurahan/Desa JETIS
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Kecamatan LAMONGAN
Kab/Kota| LAMONGAN Kode
Pos:

62211

Provinsi JAWA TIMUR

Nomor telepon

0322 324040 Fax

Email | CITRATELEVISI@YA
HOO.COM
Website
Alamat Studio Jalan JL.LAMONGREJO 28
Produksi Kelurahan/Desa JETIS
Kecamatan LAMONGAN
Kab/Kota| LAMONGAN Kode
"Pos:
62211
Provinsi JAWA TIMUR
Nomor telepon 0322 324040 Fax
Akta Pendirian No 12
Tanggal 24 APRIL 2008
Nama & domisili NURHADI , SH.
notaris JL BASUKI RAHMAT

203 LAMONGAN
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Nama instansi yang

DEPARTEMEN

menerbitkan HUKUM DAN HAM

REPUBLIK

INDONESIA

7 Akta Perubahan No 4
Tanggal 16 NOPEMBER 2009

Nama & domisili NURHADI, SH.

notaris JL BASUKI RAHMAT

203 LAMONGAN

Nama instansi yang DEPARTEMEN

menerbitkan HUKUM DAN HAM

REPUBLIK

INDONESIA

8 | Surat Keterangan No| 012/421/11/XI/2009
Domisili Tanggal 10 NOPEMBER 2009

Perusahaan | Nama instansi yang KANTOR
menerbitkan | KELURAHAN GAJAH,

KECAMATAN

BAURENO,

KABUPATEN

BOJONEGORO

9 NPWP No. 02.800.274.9-645.000.
10 Izin Gangguan No. 503/ 087/ SK.HO/
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Tower/ Menara 208.412/ 2009

(HO Tower) Tanggal 07 Desember 2009

Nama instansi BADAN PERIJINAN

yang menerbitkan PEMERINTAH

KABUPATEN

@ | BOJONEGORO |
11 Izin Gangguan Dalam Proses
(HO)

12| Izin Mendirikan No | 188/47/KEP/412.11/

Bangunan 2009

Kantor (IMB Tanggal 19 Pebruari 2009

Bangunan) | Nama instansi yang KANTOR PERIJINAN

menerbitkan PEMKAB

BOJONEGORO

13 Izin Mendirikan No Dalam proses
Bangunan Tanggal
Tower/Menara | Nama instansi yang

(IMB Tower)

menerbitkan
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2. Visi dan misi
a.Visi
Menjadi televisi lokal terbaik yang menjadi pilihan utama
masyarakat melalui Informasi dan Hiburan yang berkualitas serta
program gaya hidup dan budaya yang menarik.
b.Misi _

1. Menstimulai dan mempromosikan keunggulan-keunggulan
daerah sehingga mampu berkompetisi dalam persaingan global
dengan memperhatikan moral dan etika

2. Memberikan nilai tambah pada industri televisi lokal melalui
penyajian berita dan hiburan yang berkualitas

3. Meraihpertumbuhan perusahaan secara signifikan, baik itu
peningkatan kualitas hidup karyawan maupun peningkatan
pendapatan serta perkembangan aset perusahaan.

3. Maksud pendirian
CTV sebagai televisi lokal atau daerah, bermaksud untuk
mencitrakan dirinya sebagai televisi yang dapat dibanggakan oleh
masyarakat sekitar. Dengan mengangkat tayangan yang masih
kental dengan unsur kedaerahan, dimaksudkan dapat menggali
budaya daerah yang hampir punah, serta melestarikan budaya yang
masih berkembang di kalangan masyarakat.

perekonomian atau taraf hidup masyarakat Lamongan dan
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sekitarnya. Dengan adanya televisi lokal, tentu saja akan membuka
lowongan pekerjaan baru bagi masyarakat yang masih belum
memiliki pekerjaan. Disamping itu, televisi juga akan mendatangkan
pemasukan tersendiri bagi pemerintah daerah. Dengan banyaknya
belanja iklan yang terus berkembang tiap tahunnya, serta minat
masyarakat Lamongan dan sekitarnya untuk mengembangkan usaha
yang dimilikinya, tentu saja hal itu merupakan sisi positif dari
pendirian sebuah televisi lokal, dalam hal perekonomian.

Sebagai sarana hiburan bagi masyarakat Lamongan dan
sekitarnya. Dimana hiburan tersebut menampilkan tayangan dari
daerahnya sendiri. Informasi dan hiburan yang berasal dari daerah
sendiri, dirasa lebih menarik dan dapat mendorong orang untuk
menyaksik;'m CTV.

Mengingat pentingnya pendidikan di kalangan masyarakat
pada saat ini, Citra Televisi juga bermaksud untuk mengangkat
pendidikan di Lamongan dan sekitarnya. Hal ini dilakukan dengan
cara mengadakan acara-acara yang berhubungan dengan pendidikan,
serta menyajikan tayangan yang dapat mendidik masyarakat.
Sehingga, dengan adanya CTV diharapkan dapat menambah ilmu
serta pengetahuan masyarakat.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa maksud pendirian CTV
sangatlah banyak dan beragam. Mulai dari menyuguhkan informasi

yang hangat dan terkini dari daerah Lamongan dan sekitarnya,
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memberikan hiburan lokal dan non lokal, mengangkat citra‘
pendidikan di Bojonegoro, serta meningkatkan kesejahteraan
perekonomian masyarakat Bojonegoro dan sekitarnya.

Tujuan pendirian

Menstimulai dan mempromosikan keunggulan-keunggulan
sdaerah sehingga mampu berkompetisi dalam persaingan global
dengan mempgilatikan moral dan etika.

Menjadi acuan bagi masyarakat Lokal dan sekitarnya untuk
memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan
maupun kemasyarakatan.

Menjadi Media Elektronik Utama pilihan masyarakat
Bojonegoro, Tuban dan Lamongan.Menumbuhkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya media elektronik sebagai sarana
mengenalkan produk, usaha, perusahaan, serta gaya hidup pada
umumnya di Bojonegoro, Tuban dan Lamongan.

Permodalan perusahaan

Modal perusahaan berasal dari para pemilik saham dan
akan berkembang terus sesuai dengan kebutuhan akan sarana dan
prasarana PT.Citra Televisi. Dan jumlah penambahan modal akan
ditentukan dalam rapat umum pemegang saham.

Dari sisi kesiapan badan Hukum sebagai persyaratan utama
untuk menjadi penyelenggara penyiaran sebagaimana dimaksudkan

oleh Undang — undang Nomor. 32 tahun 2002 tentang penyiaran,
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maka dapat disimpulkan bahwa PT Citra Televisi sudah merhenuhi
persyaratan yang dibutuhkan dalam rangka mendapat Izin
Penyelenggara Penyiaran sebagai badan hukum Lembaga Penyiaran
Swasta Penyelenggara jasa penyiaran televisi berbasiskan stasiun
lokal di Bojonegoro, sebagaimana diamanatkan pasal 16 ayat (1)
Undang — undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang penyiaran.

Dilihat dari struktur permodalan PT Citra Televisi,belum
memberikan kesempatan kepemilikan saham perseroan kepada
keryawan, namun PT. Citra Televisi mempunyai rencana untuk
memberikan kesempatan kepada karyawannya untuk ikut memiliki
saham perseroan secara kolektif dan untuk selanjutnya karyawan
diberikan prioritas kepemilikan saham. Dengan demikian, PT. Citra
Televisi beritikad baik untuk memenuhi pasal 17 ayat (3) Undang —
undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang penyiaran.

PT. Citra Televisi adalah badan hukum perseroan yang
didirikan oleh 3 (tiga) orang warga Negara Indonesia yaitu: (1)
Debby Kumiawan S.Kom, (2) Bety Nurfia Puspitarini, dan (3)
,Retno Wardhani S. Kom, yaitu dengan modal awal sebesar Rp.
3.000.000.000.,00 (Tiga milyar rupiah) yang terbagi atas 3000 (tiga
ribu) saham atas nama masing — masing dengan nilai nominal
sebesar Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), yang seluruhnya

dimiliki warga Negara Indonesia, yang dari modal dasar tersebut
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telah ditempatkan dan disetor penuh dengan uang tunai kedalam kas
perseroan oleh para pendiri, dengan komposisi sebagai berikut:

1. Debby Kurniawan S.Kom. sebanyak 250 (dua ratus lima puluh)
saham dengan nilai nominal Rp. 250.000.000.00 (dua ratus lima
puluh juta rupiah);

2. Bety Nurfia Puspitarini sebanyak 200 (dua ratus) saham dengan
nilai nominal Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah);

3. Retno Wardhani S.Kom. sebanyak 300 (tiga ribu) saham dengan
nilai nominal Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah);

Sedangkan sisanya masih disimpan dan baru akan dikeluarkan
oleh perseroan menurut keperluan modal yang diperlukan berdasarkan

Rapat Umum Pemegang Saham. Pada saat perusahaan sudah maju,

akan diberikan kesempatan kepada karyawan untuk memiliki saham

perusahaan.
Tabeld4.2, Aspekpermodalan
Modal dasar Rp.  3.000.000.000,-
Banyaknya saham 3000 lembar
Nilai nominal saham Rp. 1.000.000,-
per lembar
Modal yang Rp.  750.000.000,-
ditempatkan
Nama pemegang saham




a. DEBBY | 250 lembar 33%
KURNIAWAN

b. BETY NURFIA P. | 200 lembar 27 %

¢. RETNO | 300 Lembar 40 %
WARDHANI

_ Komposisi pemegang ﬁ.:,a WNI 100 %

saham b. WNA -%

Modal yang disetor oleh

pemegang saham

Rp.  750.000.000,-

Struktur Organisasi Dan Pembagian Kerja

1. Direktur Utama

68

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :Memberikan arah kebijakan

perusahaan, mengawasi dan mengontrol jalannya perusahaan agar

sesuai dengan ketetapan — ketetapan perusahaan yang telah digariskan.

Direktur Utama secara langsung bertanggungjawab atas 4 (empat)

Manager.
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Tabel 4.3, Data manajemen

Komisaris Nama RETNO WARDHANI
Utama Tempat/tanggal MAGETAN, 17 FEBRUARI
lahir 1982
Kewarganegara INDONESIA
an
Agama ISLAM
Pendidikan SARJANA STRATA -1
Alamat rumah JL. LAMONGREJO 28
: LAMONGAN
Kode Pos 62211
Telepon | Kant | Rum HP
or ah
Fax
Email RETZNO@YAHOO.COM
2 Direktur Nama DEBBY KURNIAWAN
Utama S.KOM.
(Selaku | Tempat/tangg LAMONGAN, 7
Penanggung al lahir SEPTEMBER 1981
Jawab Umum) | Kewarganega INDONESIA
raan
Agama ISLAM
Pendidikan SARJANA STRATA -1
Alamat JL.LAMONGREJO 28
rumah LAMONGAN
Kode Pos 62211
Telepon Kantor | Rumah HP
0322 0322 | 0812300
324040 | 312191 9890
Fax
Email | DEBBYKURNIAWAN@LYC
0S.COM |
3 Direktur Nama BETY NURFIA
PUSPITARINI
Tempat/tangg LAMONGAN, 17
al lahir DESEMBER 1986
Kewarganega INDONESIA
raan
Agama ISLAM
Pendidikan SLTA
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NS

Alamat JL. ANDANWANGI 86
rumah LAMONGAN
Kode Pos 62218
Telepon | Kantor | Rumah HP
Fax
Email

Departemen Program dan Siaran Manager Program dan siaran

Tugas dan Tanggung Jawabnya adalah menyiapkan
keseluruhan program yang akan ditayangkan oleh Citra TV.Yang
mana program tersebut bersifat on air. Melakukan Observasi
karakter masyarakat ( pemirsa ), Mengcreate program, menyusun
jadwal tayang, mengontrol kualitas hingga mengevalusi program
yang sudah ditayangkan. Manager Program dan Siaran secara
langsung bertanggungjawab atas 3 (tiga) Divisi.
a. Divisi Tim Kreatif

Divisi ini bertugas untuk mengonsep sebuah program acara.
Dimana program acara tersebut dimulai dari hunting lokasi, pengisi
program hingga menyiapkan Divisi lain yang secara langsung
terlibat dalam pembuatan program acara tersebut.
b. Divisi riset dan development

Divisi ini bertugas untuk melakukan riset terhadap seluruh
komponen masyarakat. Hasil riset yang disebut data riset adalah
data yang menjelaskan seberapa besar keinginan masyarakat

terhadap program-program acara yang akan dikerjakan.selain itu,
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divisi ini sebagai penentu target audience yang diinginkan. Data
dari divisi ini harus selalu terbaru / up to date.
c. Divisi Editing

Divisi Editing bertugas untuk mengedit semua program
yang telah dilakukan.program yang berupa hasil mentah akan
diolah oleh divisi ini, sehingga akan menjadi program jadi yang
siap ditayangkan kepada masyarakat
. Departemen Pemberitaan danManager Pemberitaan

Tugas dan Tanggung Jawabnya adalah menentukan arah
perencanaan pemberitaan, mengatur tugas-tugas reporter, sampai
dengan menentukan penetrasi berita. Sehingga berita yang
disajikan bernilai tinggi. Manager pemberitaan secara langsung
bertanggungjawab atas 2 (dua) Divisi :
a. Divisi Reporter/Wartawan

Divisi ini bertugas untuk mencari dan mngirimkan berita.
Yang mana berita yang dicari dan dikirim harus sesuai dengan
bidang / tema — tema / alur —alur berita yang telah ditentukan oleh
perusahaan. Setelah berita yang diambil dan dikirim disetujui oleh
perusahaan, secara langsung reporter membuat narasi sesuai
dengan gambar yang telah diambil.
b. Divisi Administrasi Pemberitaan
Divisi ini bertugas untuk mencatat keseluruhan berita yang telah

masuk ke meja redaksi. Menyortir berita mana yang layak dan
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berita mana yang tidak layak untuk ditayangkan. Sekaligus
mencatat rekapitulasi kumpulan berita yang telah terkumpul.
4. Departemen Teknik dan Manager Teknik
Tugas dan Tanggungjawabnya adalah menentukan

sistem secara teknik yang akan diterapkan oleh perusahaan.
Menangani semua masalah yang bersifat teknik. Baik itu teknik
kinerja alat hingga teknik tayangan. Menentukan jenis alat teknik
(peralatan) yang akan dipakai untuk mendukung kegiatan televisi.
Manager Teknik secara langsung bertanggung jawab atas 4 (empat)
Divisi ;
a. Divisi Master Control (MC) & On Air

Divisi ini bertugas untuk menayangkan semua program
acara yang telah jadi. Yang mana program yang ditayangkan oleh
divisi ini harus sesuai dengan jadwal tayang yang sudah ada. Selain
menayangkan tayangan - tayangan program, divisi ini juga
bertugas menayangkan iklan — iklan yang sudah masuk ke Citra
TV.
b. Divisi Studio dan Produksi
Divisi ini bertugas untuk memaksimalkan fungsi dan peralatan
virtual studio untuk program - program Citra TV. Dari set
dekorasi, meningkatkan taste dekorasi,hingga membuat alir promo

secara langsung program — program yang telah terkonsep.Sehingga
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menghasilkan hasil produksi dalam bentuk program mentah.Juga
bertanggungjawab penuh atas hasil program Citra TV dalam bentuk
Video.
c. Divisi Audio dan Tata Suara

Divisi ini bertugas mengelola Audio dan Tata suara Citra
TV.Yang mana divisi ini bertanggungjawab penuh atas hasil suara
yang ada disetiap program Citra TV.
d. Divisi Maintenance dan Informat

Divisi ini bertugas untuk mengatur seluruh peralatan teknis
yang terkait dengan perusahaan.selain itu divisi ini bertugas
memaksimalkan, mengefisienkan dan menjaga kelangsungan
fungsi alat-alat komputer, jaringan dan perlengkapan teknik
elektronik lainnya sehingga peralatan hadware dan software
berfungsi maksimal.

Departemen Administrasi dan komersial, Manager Administrasi

dan komersial

Tugas dan tanggung jawabnya adalah merencanakan dan
mengatur bentuk administrasi keuangan beserta HRD Citra TV.
Selain itu juga bertanggungjawab atas perencanaan dan pengaturan
daya jual tayangan Citra TV. Manager administrasi dan komersial
secara langsung bertanggung jawab atas 4 divisi :

a. Divisi administrasi
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Divisi ini bertugas untuk menyediakan bentuk
keadministrasian yang di butuhkan oleh semua divisi dalam bentuk
suratmaupun dokumen. Selain itu secara langsung bertugas
mengatur dan mencatat HRD Citra TV.
b.Divisi marketing dan sales

Divisi ini bertugas menciptakan market (pasar) yang efektif
sehingga menciptakan banyak peminat iklan produk untuk
mengiklankan produknya ke Citra TV. Selain itu juga bertanggung
jawab. atas penjualan tayangan Citra TV pada masyarakat sehingga
terbentuk tayangan yang mempunyai daya jual tinggi.

c. Divisi Event (off air) dan usuha lain

Divisi ini bertugas merencanakan dan melaksanakan event
(program acara) di luar program acara studio. Serta menciptakan
usaha —usaha lain di luar usaha — usaha yang ada di Citra TV.
Sehingga mendapatkan hasil tambahan dari event dan usaha
tersebut.

d. Divisi umum

Divisi ini bertugas mengatur kerumah tanggaan perusahaan
yang bersifat umum. Baik itu alat tuliskantor sarana dan pra sarana
serta keperluan — keperluan taktis Citra TV.Untuk tahap
awal, karyawan PT. Citra Televisi berjumlah 15 orang yang akan
dikontrak, dan kebutuhan akan SDM juga dapat dilakukan secara

outsourcing maupun freelance. Karyawan PT. Citra Televisi yang
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juga digolongkan lagi menurut bagiannya masing — masing beserta

pendidikannya.

Strukturorganisasi.

KOMISARIS UTAMA :
RETNO WARDHANI S. KOM

DIREKTUR UTAMA :
DEBBY KURNIAWAN S. KOM

DIREKTUR:
BETTY NURFIA PUSPITARINI

PENANGGUNG JAWAB RPOGRAM :
SILVI SEFTIANE IRIANTO

PENANGGUNG JAWAB ADM

Drs. LESTARIONO, Msi

INISTRASI DAN KOMERSIL :

PENANGGUNG JAWAB PEMBERITAAN:
AULIA SISKA, $.S0S.

PENANGGUNG JAWAB TEKNIK :
ANDI WAHYUDI, ST

STAF PRODUKSI : STAF AUDIO : STAF TEKNIK :
SUHERI WARSITO FEBRI DARMA
STAF ADMIN. STAF MASTER STAF PROGRAM :
KEUANGAN : CONTROL : YOSIE AGUS P.
LUTFIANA FAIQO IMAM BUCHORI
STAF EDITING : STAF SECURITY : STAF MARKETING :
NOVITA PUTRI MOCH. ARIF IRWANTO ABDUL KARIM
LESTARI
PRESENTER : STAF PEMBERITAAN :
DWI ASTUTIK ZULKIFLI ZAKARIA
PUTRI KARTIKA S. MOHAMMAD MASHULI
ANDIKA HANGGA P.

Bagan 2.3 sumber:

company profil CTV
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Segmentasi Target penonton

Segmen pemirsa Citra TV adalah semua Kalangan masyarakat
yang ada di Lamongan, Tuban dan Bojonegoro. Dengan Prioritas
kalangan menengah kebawah 75% dan kalangan atas sebesar 25%. Yang
mana kerakteristik pemirsa Citra TV tersebut sesuai dengan karakteristik
asli masyarakat Lamongan, Tuban dan, Bojonegoro yaitu fanatisme
budaya asli, keharmonisan hubungan sesama, kedinamisan, persatuan
ragam, kekeluargaan yang kuat, fresh, up to date, lugas, ekspresif,
informatif, antusias dengan segala kegiatan/acara, baik itu on air
maupun off air.

Sehingga segmen program Citra TV disesuaikan dengan karakter
pemirsa seperti yang telah tersebut diatas. Dengan segmen Program
tersebut Citra TV selalu berinteraksi secara langsung dengan Mayafakat.
Baik itu Program yang bersifat On Air maupun Off Air. Sehingga pada
saat program — program sudah ditayangkan, masyarakat akan merasa
memiliki. Hal itu dikarenakan tayangan yang dinikmati sesuai dengan
karakter masyarakat itu sendiri.

Penjabaran Program acara yang di siarkan
1). BINTANG KECIL
Anak-anak mempunyai daya tarik tersendiri bagi
masyarakat. Kelucuan serta ekspresi-ekspresi spontan yang

ditimbulkan oleh seorang anak, dapat menciptakan kebahagiaan



77

tersendiri. Seorang anak memiliki daya pikat yang tentu tidak ada
pada diri orang dewasa.

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka acara Bintang Kecil ini
dicptakan. Selain itu, Bintang Kecil juga merupakan tempat anak-
anak mengespresikan bakat terpendamnya. Seorang anak dapat
menyanyi, menari, baca puisi, atau hanya sekedar kirim salam
melalui acara ini.

Dengan tampil secara langsung di layar televisi, akan
melatih keberanian serta menambah percaya diri seorang anak.
Jadi, Bintang Kecil juga merupakan sarana belajar bagi anak-anak
agar dapat beradaptasi dengan mudah di masyarakat kelak.

Sasaran dari acara Bintang Kecil ini adalah anak-anak
Taman Kanak-kanak serta Sekolah Dasar yang dai)at menerima
Jangkauan siaran Citra TV.

Tujuannya:

1.Meningkatkan kreatifitas anak-anak.

2.Sarana untuk mengekspresikan bakat terpendam seorang anak.
3.Tempat untuk melatih keberanian serta menambah percaya diri
seorang anak.

4.Sarana belajar bagi anak agar dapat beradaptasi dengan mudah

di masyarakat.

Acara Bintang Kecil bertempat di Studio 2 Citra TV, Jl.

Lamongrero No.28, lantai 2, Lamongan.
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Acara Bintang kecil diadakan pada hari Senin — Kamis
pukul 16.30 — 17.30 WIB. Pada jam ini merupakan waktu santai
bagi anak-anak, dan biasanya digunakan Jjam untuk bermain.

Presenter dari acara Bintang Kecil diambil dari
parapemenangAudisi Jadilah Bintang yang pernah diselenggarakan
Citra Tv.Dalam acara Bintang Kecil, sobat kecil yang di rumah dapat
tampil secara langsung di acara ini. Dengan ketentuan membayar
biaya administrasi Rp. 15.000,- untuk sekali penampilan, tanpa
proses seleksi. Jadi semua dapat tampil di acara ini.Presenter Kecil
akan menyuguhkan lagu-lagu anak-anak yang selama ini dirasa telah
lenyap di kalangan masyarakat Indonesia.

MBAH’E MURAH

Televisi telah banyak menyuguhkan berbagai macam model
iklan atau sponsor. Mulai dari running text, iklan still, hingga iklan
spot. Sebagai televisi lokal, Citra TV ingin menyuguhkan tayangan
berbeda yang dapat menghibur sekaligus menghasilkan uang secara
langsung.

Acara Mbah’e Murah di rancang untuk memberikan wadah
bagi pemirsa Citra tv yang ingin mencari/membeli dan menjual
barang-barangnya. Adapun barang-barang yang diperkenankan
untuk diperjual belikan di acara ini adalah mobil atau motor, meubel,
fashion, accessories, serta barang elektronik, baik bekas ataupun

baru.
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Barang-barang tersebut nantinya akan ditawarkan oleh
presenter di acara Mbah’e Murah kepada pemirsa setia Citra Tv. Dan
bagi pemirsa yang ingin menjual barang-barangnya di acara ini,
dapat langsung dating ke Studio Citra Tv. Acara ini diharapkan
nantinya dapat menjadi sarana jual beli yang berkualitas bagi
pemirsa setia Citra Tv. ~

Sasaran utama dari acara Mbah’e Murah adalah para pemirsa
setia Citra Tv yang hobi berbelanja.Sasaran kedua adalah para
pemirsa yang kesulitan untuk menjual barang-barangnya. Tujuannya
mengemas paket iklan televisi dalam sebuah acara, memberikan
sarana/wadah bagi pemirsa stia Citra Tv untuk membeli dan menjual
barang-barangnya, menyediakan barang-barang yang berkualitas
kepada pemirsa dengan mutu yang terjamin.

Acara Mbah’e Murah bertempat di Studio 2 Citra TV, Jl.
LamongreroNo.28, lantai 2, Lamongan.Mbah’e Murah disiarkan
secara langsung pada hariJum’at, Sabtu, dan Minggu, pukul 16.30 —
17.30 WIB.

.Bagi pemirsa Citra Tv yang ingin menjual barang-barangnya
di acara Mbah’e Murah, dikenakan biaya administrasi sebesar
Rp.20.000,- (untuk jangka waktu promosi satu minggu, semua jenis
barang).

Barang-barang tersebut dititipkan di Citra Tv, Jl.Lamongrejo,

No.28, lantai 2, Lamongan.Apabila barang tersebut sudah laku
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terjual, maka akan dikenakan biaya 5% dari harga yang terjual.Bagi
pemirsa yang ingin membeli barang di acara Mbah’e Murah, dapat
langsung datang ke studio Citra Tv dan tawar-menawar terhadap
barang yang akan dibelinya.

TERMINALROHANI

Untuk menciptakan masyarakat yang tertib hukum dan aturan,
haruslah dilandasi dengan norma agama yang kuat’.":i";)i); a:;i;;inya
landasan moral yang berupa agama, sebuah Negara tidak akan dapat
berdiri dengan tegak dan kokoh. Bisa ditegaskan bahwa runtuhnya
sebuah Negara berawal dari hilanganya agama dari para
penduduknya.

Didasari hal tersebut diatas, maka Citra Tv menciptakan sebuah
acara untuk meningkatkan keimanan serta ketagwaan masyarakat
Lamongan dan sekitarnya, terutama yang menyaksikan acara
Terminal Rohani. Selain itu, acara ini juga sebagai media dak’wah
bagi agama islam, karena mayoritas masyarakat Lamongan
beragama islam.

Sasaran nya adalah Masyarakat Lamongan dan sekitarnya yang
beragama islam. Pemuda pemudi di Lamongan dan sekitarnya
supaya tidak terjerumus ke jalan yang sesat.

Bertujuan memberikan siraman rohani kepada masyarakat
Lamongan dan sekitarnya, khususnya bagi umat yang beragama

islam.  Sarana dakwah bagi para ulama yang ada di Lamongan dan
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sekitarnya.Memberikan tontonan yang dapat menjadikan tuntunan
bagi masyarakat.

Acara Terminal Rohani diadakan di studio 1 Citra Tv, dengan
alamat Jl.Lamongrejo No. 28, lantai 2, Lamongan.Acara Terminal
Rohani disiarkan secara langsung setiap hari Senin — Sabtu, serta
disiarkan tunda pada hari Minggu, pukul 17.30 — 18.30 WIB.Tema
dari acara Terminal Rohani, setiap hari berubah, dan tema ini akan
dibawakan oleh Ustad yang bertugas mengisi acara.Inti acara yang
berdurasi 1 jam ini adalah mengupas Al-Quran dan Al-
Hadist.Pengambilan gambar pada acara Terminal Rohani dilakukan
dengan | kamera dan background bluescreen.

4).PERSELA MANIA

Sepak Bola merupakan olah raga yang paling digemari oleh
masyarakat Indonesia. Bagi warga Lamongan, memiliki tim sepak
bola Persela merupakan suatu kebanggaan tersendiri. Persela yang
selalu menjadi juara dan mengharumkan nama kota Lamongan,
merupakan icon yang membanggakan bagi warga Lamongan.

Banyaknya animo masyarakat tentang Persela, memicu Citra
TV untuk menciptakan acara Persela Mania. Dimana acara ini akan
mengupas secara langsung sisi-sisi lain dari personal Laskar Joko
Tingkir yang tidak diketahui oleh publik. Selain itu, acara ini juga
akan memberikan tempat tersendiri bagi Persela Mania selaku

suporter fanatik, untuk memberikan dukungan dan semangat bagi
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Persela.Sasarannya adalah Supporter fanatik Persela, atau yang biasa
disebut Persela Mania. Terdiri dari La Mania dan La Nita, Para
pemain Laskar Joko Tingkir, Management Persela Lamongan

Bertujuan untukMengungkap sisi lain dari Laskar Joko Tingkir
yang tidak dapatdiketahui oleh publik.Memberikan wadah bagi
Persela untuk berjumpa dengan para supporter fanatiknya. Sarana
bagi Persela Mania untuk berjumpa dengan tokoh Bola idolanya.

Acara Persela Mania diadakan di studio 2 Citra Tv, dengan
alamat J1.Lamongrejo No. 28, lantai 2, Lamongan. Namun, jika para
pemain sedang bertanding, maka acara Persela Mania akan diadakan
out door sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.

Acara Persela Mania disiarkan setiap hari Senin dan Kamis
pada pukull9.30 — 20.30 WIB.Acara Persela Mania merupakan
acara Talkshow interaktif yang berdurasi 60 menit. Dalam acara ini,
akan disuguhkan profile para pemain Laskar Joko Tingkir yang
dihadirkan di studio (yang menjadi bintang tamu). Para penonton
dapat langsung berkomunikasi dengan bintang tamu, melalui telepon
interaktif yang disediakan. Selain itu, juga akan ditampilkan
dokumentasi dari para pemain persela.

5).SALAM CITRA

Dunia remaja sangatlah penuh dengan wama warni.

Kesenangan serta keceriaan yang diciptakan oleh remaja terkadang

hanya kesenangan sesaat yang rentan terhadap bahaya. Remaja
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memerlukan bimbingan serta wadah yang pas untuk menyalurkan
inspirasi dan bakatnya.

Berdasarkan hal tersebut, maka Citra Tv membuat sebuah
wadah sebagai sarana bagi remaja untuk menjalin komunikasi
dengan sahabat, teman, serta keluarga. Salam Citra adalah sebuah
acara yang bisa mempererat hubungan serta menyambung tali
silaturahmi. Melalui Salam Citra, pemirsa dapat langsung berkirim
salam melalui sms serta telepon interaktif. Selain itu, pemirsa juga
dapat request lagu-lagu terbaru versi remaja yang telah disediakan
oleh tim Salam Citra. Mempunyai sasaran Para remaja (siswa-siswi
SMA dan SMP sederajat) yang berada di wilayah jangkauan siar
Citra Tv.Masyarakat umum yang berada di wilayah jangkauan siar
Citra TV.

Bertujuan Sebagai sarana bagi remaja untuk menjalin
komunikasi dengan sahabat, teman, serta keluarga.Menyuguhkan
lagu-lagu terbaru versi remaja masa kini.Mempererat hubungan
kekelurgaan, pertemanan, serta menyambung tali silaturahmi.

Salam Citra yang disiarkan secara langsung bertempat di studio
1 Citra Tv, Jl.Lamogrejo No.28, lantai 2, Lamongan.Acara Salam
Citra diadakan setiap hari Senin — Minggu, dengan durasi waktu 1
Jam, pada pukul 20.30 — 21.30 WIB.

Salam Citra disiarkan langsung di Studio 1 Citra Tv dengan

menggunakan background bluescreen.Telepon interaktif dan layanan
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sms dibuka supaya pemirsa di rumah dapat berkirim salam serta
request lagu yang diinginkannya.Bagi Citra Music Lover’s (sebutan
hangat dari penggemar Salam Citra) juga bisa langsung tampil dalam
acara ini, dengan ketentuan membayar administrasi sebesar Rp.
10.000,- tiap kali tampil.
DOKTER CITRA

Harta yang paling berharga bagi seluruh umat manusia di dunia
ini adalah kesehatan. Materi yang berlimpah tak kan ada gunanya
tanpa kesehatan jasmani dan rohani. Setiap orang pasti akan rela
mengeluarkan uang puluhan juta rupiah agar badannya tetap sehat
dan terjaga.

Dokter Citra merupakan sebuah acara untuk pemirsa setia Citra
Tv yang peduli akan kesehatannya. Dalam acara ini akan dihadirkan
narasumber, yaitu dokter-dokter yang telah berpengalaman serta
memilki wawasan yang tinggi pada bidangnya. Pemirsa setia Citra
Tv dapat langsung berkonsultasi dengan dokter yang dihadirkan
melalui telepon interaktif yang disediakan. Dengan adanya acara ini
diharapkan dapat meningkatkan kesehatan serta mencegah terjadinya
penyakit yang tidak diinginkan, terutama bagi para pemirsa setia
Citra Tv.

Sasaran dari acara Dokter Citra adalah masyarakat umum yang
peduli akan kesehatan, yang terkadang mereka belum memilki waktu

untuk memeriksakan keluhan yang ada dalam tubuhnya.



7).

85

Bertujuan sebagaiSarana konsultasi kesehatan gratis antara
dokter dengan pasien. Dimana pasiennya adalah pemirsa setia Citra
Tv.Meningkatkan kesehatan serta mencegah terjadinya penyakit
yang tidak diinginkan, terutama bagi para pemirsa setia Citra
Tv.Mengangkat nama dokter yang menjadi narasumber dalam acara
ini. ~

Dokter Citra yang disiarkan secara langsung bertempat di
studio 1 Citra Tv, Jl.Lamongrero No.28, Lamongan. Dokter Citra
diadakan satu minggu sekali, yaitu pada hari Jum’at, dengan durasi
60 menit, yaitu pukul 19.30 — 20.30 WIB.Acara Dokter Citra setiap
episodenya mengambil tema yang berbeda.Para pemirsa setia Citra
Tv dapat langsung berkonsultasi dengan dokter yang hadir pada
acara ini melalui telepon interaktif yang disediakan.

INFO LAMONGAN

Salah satu fungsi dari sebuah stasiun televisi adalah sebagai
media informasi, dimana melalui informasi tersebut audience
mengetahui apa yang terjadi di lingkungannya. Sebagai sebuah
televisi lokal, Citra Tv juga harus menjalankan fungsinya sebagai
media informasi dengan menyajikan beragam informasi yang
dibutuhkan masyarakat Bojonegoro dan sekitarnya.

Informasi  yang akan disajikan dalam program Info Citra

berbentuk berita. Dimana ciri-ciri nya adalah aktual, factual,



86

proximity (dekat dengan audience), dibuat berdasarkan kaidah
Jurnalistik yang berlaku dan berimbang.

Bertujuan Untuk menginformasikan kepada masyarakat tentang
peristiwa yang terjadi di kota Lamongan dan sekitarnyaSebagai alat
untuk  mendekatkan  masyarakat  dengan lembaga-lembaga
pemerintahan maupun sosial yang ada Lamongan dan sekitarnya,
untuk meningkatkan wacana masyarakat terhadaﬁ.'p@lasalahan
yang terjadi di Lamongan dan sekitarnya.Sasaranya z;;i:;h»sélumh
audience yang terjangkau oleh sinyal CITRA TELEVISI, yaitu
lamongan dan sekitarnya.

Program Info Lamongan ditayangkan dalam durasi waktu satu
jam, yaitu pukul 18.30 - 19.30 WIB, setiap hari Senin — Sabtu. Info
Lamongan yang disiarkan secara langsung bertempat di studio 1
Citra Tv, Jl.Lamongrejo No. 28, Lamongan.

Setiap. hari wartawan turun kelapangan untuk melakukan
hunting berita dan menyetorkannya ke redaksi sebelum jam 14.00
WIB.Redaktur melakukan pengeditan redaksional naskah berita
sedangkan editor melakukan proses capture gambar dan melakukan
pengeditan gambar berita.Redaktur dan editor melakukan cek dan
ricek atas berita yang dikirim wartawan. Hasil cek dan ricek
dilanjutkan dengan proses edit selanjutnya (dubing dan dll) dan

kemudian di burning. Gambar berita yang sudah diburning dalam
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bentuk CD diserahkan kebagian master control sedangkan naskah

berita dipersiapkan untuk dibaca presenter.

INFO OLAH RAGA

Kesehatan merupakan harta yang paling berharga bagi makhluk
hidup di dunia ini, terutama bagi manusia. Berbagai macam cara
dilakukan untuk dapat menjaga kesehatan dan memulihkan stamina.
Diantaranya dengan menjaga pola makan, mengkonsumsi vitamin,
serta olah raga untuk kebugaran tubuh.

Olah raga merupakan cara yang paling efektif dan ampuh,
untuk menjaga kesehatan. Karena itulah Citra Tv menyajikan acara
Info Olah Raga supaya masyarakat dapat menyaksikan tontonan
yang menginspirasi hidupnya agar tetap sehat dan terjaga. Info Olah
Raga yang dikemas dengan format berita santai dan menghibur,
diharapkan mampu memberikan informasi kepada pemirsa setia
Citra Tv, akan berita-berita olah raga yang sedang terjadi di wilayah
sekitar.

Bertujuan untuk memberikan informasi olah raga yang sedang
terjadi di wilayah Lamongan dan sekitarnya kepada pemirsa setia
Citra Tv, Mengangkat olah raga yang sedang berkembang di
Lamongan dan sekitarnya, menginspirasi hidup masyarakat agar

kesehatannya senantiasa terjaga.
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Sasaran dari Info Olah Raga adalah para pecinta olah raga yang
berada di wilayah Lamongan dan sekitarnya.Info Olah Raga
bertempat di Studio 1 Citra Tv, tepatnya di J1.Lamongrejo, No.28,
Lamongan.Info Olah Raga disiarkan secara langsung setiap hari
Minggu,dengan durasi 1 jam, yaitu pukul 18.30 — 19.30 WIB.

Peliputan untuk berita pada Info Olah Raga dilakukan oleh tim
liputan Info Olah Raga.,Berita yang dihimpun oleh rekasi Info Olah
Raga adalah berita olah raga yang terjadi selama satu
minggu.Presenter dalam membawakan acara Info Olah Raga bergaya
santai, energik, dan menghibur.Pengambilan gambar secara live pada
Info Olah Raga, dilakukan dengan | kamera dan background

bluescreen.

Tabel 4.4, jadwal acara citra tv periode januari 2010

Waktu . | Senin Selasa Rabu Kamis | Jumat | Sabtu | mingg
u
15.15 - Color Color Color Color | Color Color Color
bar bar bar bar bar
15.30 bar bar
15.30- | Info Info Info Info Info Info Info
lamonga | lamonga | lamong | lamon | lamong | lamong | lamon
16.30 n n an gan an an gan
Record Record | Record | Recor | Record | Record | Record
d
16.30 - Tombo | Tombo | Tombo | Lipsu | Termin | Termin | Termi
ati ati ati s al al nal
17.30 KH.Muh { KH.Rou | KH.A rohani | rohani | rohani
ai- f min- P.Sugio | P.Sugio | P.Sugi
mins ul no no ono
wahid
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17.30- | Bintang | Bintang | Bintan | Binta | Mbah’ | Mbah’ | Mbah’
Kecil Kecil g Kecil | ng e e e
18.30 Persente | Persente | Persent | Kecil | Murah | Murah | Mura
r kecil r kecil er kecil | Perse | yosie Yosie h
nter yosie
kecil
18.30 - | Info Info Info Info Info Info Info
Imongan | lamonga | lamong | lamon | lamong lamong | olarag
19.30 Dewi n an gan an an a
Dewi Dewi Dewi | Dewi Dewi Tika
19.30~ | Persela | Dering | Lipsus | Persel | Dokter | Jam Lipsus
mania sehat a citra session
20.30 Yayuk RSML mania
yayuk
20.30- | Salam Salam Salam | Salam | Salam | Salam | Salam
Citra citra citra citra citra citra
22.30 Citra
22.30~ | Color Color Color | Color | Color | Color | Color
bar bar bar bar bar
2245 bar bar

A. Penyajian data

Salah satu tahap penting dalam proses penelitian adalah kegiatan

pengumpulan data untuk itu peneliti harus benar benar memahami hal hal
yang berkaitan dengan pengumpulan data terutama pendekatan dan jenis
penelitian. Selama pengumpulan data di PT.Citra tvlamongan yang di
lakukan selama 1 bulan Pada tanggal 01 juni sampai dengan 01 juni 2010
peneliti memperoleh data mengenai proses strategi yang di lakukan oleh
PT.Citra televisi lamongan dalam membangun citra agar televisi tersebut
bisa di kenal oleh masyarakat sekitar khususnya kabupaten lamongan.
Maka dari itu dalam penyajian data ini peneliti menyajikan tentang

proses setrategi yang di lakukan oleh PT.citra televisi lamongan dalam



90

membangun citranya menjadi teievisi yang favorit. Karena peneliti hanya
focus pada proses setrategi yang di lakukan oleh PT citra televisi
lamongan dalam membangun citra televise yang favorit.

Seperti yang di jelaskan di latar belakang masalah BAB I maka
dari itu proses setrategi sangatlah penting dalam sebuah televisi local di
karenakan perkembangan dunia audio visual boleh di katakana sangat
pesat khususnya dalam pertelevisian. Bermunculan televisi local
merupakan fenomena dalam pertelevisian saat ini. Salah satu tahap penting
dalam proses setrategi yang di lakukan oleh PT Citra tv lamongan dalam
membangun citranya kepada masyarakat untuk lebih jelasnya peneliti
menyajikan data tersebut:

Proses strategi yang dilakukan dalam membangun pencitraan
televisi PT.Citra tvLamongan salah satunya adalah dengan membangun
suatu hubunganinternal yang baik sebab Untuk membangun suatu citra
yang baik dalam suatu perusahaan televisi pada awalnya yang harus di
bentuk adalah hubungan antar karyawan, karyawan adalah ujung tombak
bagi suatu perusahaan. Jika internal karyawan hubunganya baik maka
suatu penyiaran serta manajemen dalam suatu perusahaan televise tersebut
berjalan efektif dan efisien. Praktisi manajemen bisa menyediakan acara
untuk mengumpulkan karyawan dalam suatu pertemuan seperti jamuan
makan makan, rekreasi, rapat internal, serta acara yang bisa membuat
karyawan seperti keluarga dalam suatu perusahaan, menjadikan karyawan

mempunyai kewajiban dalam perusahaan tersebut karyawan mempunyai
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perasaan memiliki dan merawat perusahaan tersebut, dan pada akhimya

b

system hubungan internal yang baik  akan mampu memperkuat
kepercayaan karyawan bahwa mereka adalah aset berharga bagi
perusahaan . dalam hal ini Silvi Seftiane Irianto selaku penanggung jawab
program yang mencakup bagian kehumasan menyatakan bahwa:

“Saya emang yang biasa mengumpulkan temen temen mas.. saya
sering berkomunikasi dengan mereka, sering bikin acara seperti
rapat kecil kadang bikin acara di luar jam kerja seperti rekreasi
kecil ke tanjung kodok lamongan semisal pas libur kerja...
pokoknya kegiatan yang bisa mempererat hubungan karyawan
dech mas.. seperti saya pas lagi habis siaran gitu saya ngobrol ma
karyawan yang lainya mas,,, jadi kita kayak keluarga, demikian itu
menurut saya termasuk salah satu cara agar manajemen prusahaan
citra tv ini berjalan efektif dan efisien mas, efektif yang saya
maksud yaitu bisa mencapai tujuan yang sempurna dan efisien
dalam artian tata cara yang benar yang akan menjadikan suatu
tujuan itu berjalan efektif. Kalau kerjasama internal akan berjalan
efektif maka akan tercipta kekompakan yang itu bisa menciptakan
sebuah citra pada perusahaan kami, bagaimanapun citra itu bisa di
ciptakan apabila hubungan intenal perusahaan baik maka arah
keluarnya akan baik juga. '

Ungkapan serupa juga di ungkapakan oleh mas Zulkifli zakariyah selaku
staf pemberitaan adapun ungkapanya sebagai berikut:

“lya mas... kita sering keluyuran bareng..apalagi pas liputan
bareng gitu kita seperti berlibur.. kebersamaan itu membuat semua
lebih mudah dan kekompakan karyawan sangat penting dalam
suatu perusahaan terlebih lagi di perusahaan citra tv ini..
karyawanya yang masih sedikit juga mempengaruhi hubungan
yang erat mas.. kita sering gonta ganti job kadang mbak silvi ini
bantu saya begitu sebaliknya kita saling bantu dan kompak untuk
mewujudkan cita cita PT Citra tv ini..ya kadang saking akrapnya
kita sering becanda di kantor yang penting tidak melalaikan
kewajiban dan tugas kita sebagai karyawan di CTV ini. Hubungan
internal dan juga setratrgi internal sangat di butuhkan dalam
perusahaan kami yang boleh di bilang televisi kami televisi yang
masih baru,.butuh setrategi internal yang baik untuk menciptakan

'Hasil wawancara dengan Silvy Seftiane Irianto, tanggal 3 januari 2011
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suatu citra pada televisi local ini mas.. dalam membangun citra
haruslah ada setrategi internal dan external, bagaimanapun
setrategi internal yang baik maka output yang di hasilkan oleh
perusahaan kami pun baik terutama dalam membangun citra
perusahaan.”

Proses strategi dalam membangun citra tv lamongan ini pun sangat
lah memperhatikan suatu hubungan external atau yang di sebut dengan
off-air-promostion dimana pengelolah suatu media penyiaran bertemu
langsung dengan masyarakat atau kelompok kelompok yang di anggap
mewakili suatu masyarakat misalnya pers dan televisi local yang lebih di
kenal masyarakat. kegiatan yang di gelar tersebut di harapkan mampu
untuk membangun persepsi atau citra masyarakat terhadap PT Citra tv
menjadi televisi yang favorit yang di tuturkan oleh Aulia Siska selaku
penanggung jawab pemberitaan, mengungkapkan:

“hubungan external juga sangatlah menentukan dalam membangun
sebuah citra PT.Citra tv ini mas.. bagaimanapun tv adalah suatu
media penyiaran yang berada di tengah masyarakat dan tentu saja
media penyiaran akan selalu berhubungan dengan masyarakat.
Masyarakat itu sebagai fokus perhatian kami baik itu audien kami
atau audien lain yang memiliki potensi untuk dapat di tarik ke
setasiun  sendiri..strategi external akan di butuhkan untuk
membangun pencitraan  perusahaan kami, kita harus bisa
mengatasi gejolak yang ada di luar perusahaan, CTV akan mampu
merebut hati masyarakat untuk lebih mengenal ctv sebagai televisi
yang mereka favoritkan apabila setrategi eksternal itu di terapkan
untuk merebut hati masyarakat serta membangun pencitraan ctv
kepada audien sendiri dan audien lain. Mungkin mbak Silvy yang
mengerti tentang hubungan internal dan hubungan external yang
baik PT Citra Tv ini..”

Ungkapan yang serupa juga di tuturkan oleh Silvy Seftiani Irianto sebagai

berikut:

*Hasil wawancara dengan Zulkifli Zakaria pada tanggal 3 januari 2011
*Hasil wawancara dengan Aulia Siska pada tanggal 14 januari 20011
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“untuk hubungan external, kami melakukan off-air-promostion
dimana pihak CTV bertemu langsung dengan masyarakat atau
kelompok kelompok yang di anggap mewakili suatu masyarakat,
lembaga lembaga yang mungkin bisa membawa nama peusahan
kepada masyarakat untuk membangun citra televisi kami. Dan
juga yang kami lakukan salah satunya dengan cara tambah
karyawan, karyawan itu di ambil dari beberapa kabupaten mas.
Contohnya, tuban, lamongan, Mungkin mereka mampu membawa
citra kami kepada masyarakat audience kami atau audien lain yang
mampu kami tarik kepada televisi kami. Kami juga melakukan
hubungan yang baik dengan JTV, bukan berarti CTV kerja sama
dengan JTV mas.. JTV itu yang membiayai adalah JTMC (jawa
timur multimedia corporation) yang mana pihak JTMC Jugt turut
membiayai 50% kepada CTV mas..JTV juga termasuk saingan
telvisi kami akan tetapi kami membangun hubungan yang baik
dimana mereka juga mampu membawa citra (image) kami.”*

Dalam proses setrategi PT CITRA TV lamongan tersebut juga
sangat penting untuk melakukan sebuah promosi program.melalui promosi
program progam yang di tayangkan. media penyiaran dapat membujuk
khalayak untuk tetap mengikuti program program yang di siarkan dan
sekaligus membujuk pemasang iklan untuk membeli waktu siaran yang
tersedia salah satunya dengan jalan mencari karyawan bagian marketing
penjualan program dari kabupaten yang berbeda beda. Bagian mérketing
promosi program ini bertanggung jawab dalam memasarkan media
penyiaran dan juga juga programnya kepéda audience.Dan selanjutnya
mempromosikan audien itu kepada para pemasang iklan.Demikian juga
sales promosi ini mampu membawa citra televisi kepada masyarakat yang
jadi sasaran promosinya.seperti Yang di tuturkan oleh Silvy Seftiani

Irianto selaku penanggung jawab progam:

*Wawancara dengan mbak Silvi Seftiani Irianto pada tanggal 14 januari 2011
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“setrategi yang kami pake ya salah satunya dengan tambah
karyawan dengan jalan mengambil karyawan dari suatu kabupaten
yang berbeda yang kabupaten tersebut terjangkau oleh siaran
televisi kami, untuk sementara ini masih di ambil dari tuban
bojonegoro lamongan, gresik masih belom adamas..meraka bagian
promosi program marketing sales promotiondimana program ini
mampu untuk menjual suatu program yang kita punyai untuk
menarik perhatian pemasang iklan di daerahnya tersebut. Demikian
itu juga termasuk salah satu setrategi agar televisi citra ini di kenal
oleh masyarakat kabupaten tersebut.Serta mampu mengangkat
citranya agar di kenal oleh masyarakat untuk jadi televisi yang
favorit.kalo sudah di kenal masyarakat dengan televisi yang favorit
kan masyarakat akan setia menonton program acara yan§ kita
sajikan dan tidak berpindah ke program televise lain mas....”

Ungkapan yang serupa juga di tuturkan oleh YosieAgus slaku staf progam:

“Tidak ada metode yang digunakan dalam mempromosikan
program acara televisi kami mas... akan tetapi yang di gunakan
dalam media penyiaran seperti kami, kami menggunakan promosi
di media sendiri..seperti menayangkan bumper promo logo dalam
waktu waktu tertentu, bumper logo merupakan salah satu citra
audio visual yang mengidentifikasikan suatu media penyiaran
telebih televisi local seperti televisi citra ini mas.. audience yang
memencet remote control untuk mencari program akan langsung
mengetahui bahwa program yang tengah disaksikannya adalah
milik setasiun Citra tv. Yang kemudian masyarakat akan mengenal
Citra tv dan bisa membangun citra kami kepada masyarakat untuk
menjadi televisi yang favorit.”®

Ungkapan yang serupa juga di tuturkan oleh Moh Kholili selaku audien
Ctv yang menyatakan :

“Menurut saya Ctv adalah kebanggaan masyarakat lamongan, tv
tersebut memberikan kami informasi lokal, dimana kita sangat
membutuhkan informasi tersebut mas.. Ctv tersebut adalah telivisi
yang menyajikan banyak program acara berita, citranya yang di
kenal masyarakat sini khususnya lamongan ya televisi info mas.’
Ungkapan yamg serupa juga di tuturkan oleh Abd. Ghofur selaku audien

Ctv yang menyatakan:

SHasil wawancara dengan mbak Silvy Seftiani Irianto pada tanggal 3 januari 2011
®Hasil wawancara dengan mbak Yosie Agus pada tanggal 3 januari 20011
"Hasil wawancara dengan moh. Kholili pada tanggal 29 januari 2011
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“saya menganggap televisi Ctv sebagai informasi dan termasuk
televisi favorit masyarakat sekitar lamongan dimana Tv tersebut
mampu membawa kota ini menjadi lebih baik mas. Bagaimanapun
program acara yang di bawakan oleh Ctv itu tentang info
lamongan, saya sebagai orang lamongan bangga dan sering juga
menyaksikan tayangan yang di siarkan oleh Ctv mas.}

Dengan langkah ini, seperti yang di uraikan di atas yaitu dengan
jalan menayangkan bumper logo merupakan salah satu setragtegi yang
sangat penting dalam mencitrakan perusahaanya terlebih pada televisi
local. Yang nantinya bisa mengenalkan televisi local, khususnya citra tv
kepada masyarakat kalo yang di tayangkan itu adalah program milik
televisi citra tv lamongan Karena bumper logo juga merupakan salah satu
citra yang mengidentifikasikan suatu media penyiaran tersebut.

Memperluas suatu pemancaran dalam sebuah audio visual seperti
yang di lakukan oleh PT.Citra tv lamongan adalah suatu strategi dalam
membangun citranya agar lebih di kenal oleh khalayak yang lebih luas.
Sistem pemancaran (transmisi) ini dapat di lakukan dengan cara 2 macam
cara yang pertama, pemancaran bisa di lakukan dengan jalan melalui
sistem pemancaran di atas tanah dan yang kedua bisa di lakukan dengan
jalan melalui pemancar sistem satelit yaitu dengan menggunakan jasa
satelit komunikasi. Akan tetapi yang di lakukan oleh PT.CITRA TV
lamongan menggunakan sebuah sitem pemancar menggunakan sistem
satelit yang mengirimkan siaranya dengan menggunakan pemancar

terrestrial dan frekuensi pada blokUltra High Frequensy (UHF) sekitar

650 MHz. Menurut Silvy Seftiani Irianto yang menyatakan:

*Wawancara dengan Abd ghofur pada tanggal 29 januari 2011



96

“setrategi eksternal juga termasuk salah satunya dengan
memperluas jangkauan siaran, memperluas suatu pemancaran di
harapkan agar CTV ini lebih di kenal oleh masyarakat yang lebih
luas dan juga mampu untuk membangun citra yang lebih luas
tentunya. sebetulnya antena pemancar tv itu ada dua macem.. bisa
dengan antena atau pemancar di atas tanah aja..ada juga yang
menggunakan jasa satelit komunikasi, kami menggunakan satelit
komunikasi... yang bisa mengirimkan siaran dengan menggunakan
pemancar terresial yang mengirimkan siaran dengan menggunakan
UHF.. jadi mas bisa melihat CITRA TV di chanal 97 UHF dan
ultra high frequency yaitu sinyal yang mempuyai frekuensi antara
470 sampai 890MHZ.”’

Ungkapan yang serupa juga di tuturkan oleh Yosie Agus selaku staf
program:

“lya mas seperti yang di katakan oleh mbak silvy bahwa strategi
yang kami pakek salah satunya ya memperluas siaran yang
dulunya masih sekitar lamongan itu pun sebagian lamongan sekitar
dekat dekat sini aja mas... sekarang Alhamdulillah udah di
perluas jankauan siaran kami.. yang dulunya 100 watt sekarang
menjadi  1000watt, sekarang udah bisa menjangkau daerah
kabupaten tuban, bojonegoro, lamongan, gresik dan sebagian
perbatesan Surabaya mas.. kalu tidak salah daerah Menganti dan
juga daerah Wiyung sudah bisa kami jangkau. Di harapkan
perluasan jangkau siaran ini kami mampu membangun citra televisi
kami kepada masyarakat yang lebih luas, kalau dulu citra tv masih
di kenal di daerah kabupaten lamongan di harapakan dengan
setrategi ini mampu memperluas citra kami ke kabupaten lainya.”""

Strategi jangka panjang berupa gambaran umum rencana kerja 10
(sepuluh) tahun kedepan juga menjadi salah satu strategi yang efektif serta
efisien dalam menciptakan citra PT.Citra tv lamongan. Bagaimanapun
setrategi jangka panjang adalah sangat penting dalam memajukan suatu

peruhaaan terlebih PT.CITRA TV lamongan untuk bisa mempertahankan

*Wawancara dengan Silvy Irianto pada tanggal 11 januari 2011
®Wawancara dengan Yosie Agus pada tanggal 11 januari 2011
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citranya. Seperti yang sudah di tuturkan oleh Silvy Seftiani Irianto yang

menyatakan:

“kami mempunyai setrategi berupa gambaran rencana kerja 10
(sepuluh) tahun ke depan mas.. salah satunya dengan mengadakan
evaluasi mutu siaran tiap 1 tahunnya di masyarakat dengan
melakukan survey pemirsa dan problem solving, mencari bahan
bahan refrensi untuk lebih meningkatkan kualitas siaran, selalu
berusaha menyuguhkan informasi terkini dan terpecaya bagi
msayarakat lamongan dan sekitarnya yang bisa kami jangkau
dengan siaran kami, memberi hiburan berupa music daerah dan
music dalam negri dengan presenter yang kocak dan
menghibur...apabila setrategi ini berjalan efektif maka tiap
tahunnya Citra ini akan mengalami perubahan yang baik serta
pencitra yang akan di ciptakan oleh televisi kami akan berjalan
efektif juga untuk terus lebih di kenal masyarakat.”""

Ungkapan yang serupa juga di tuturkan oleh Yosie Agus selaku staf
program:

“Sertategi jangka panjang CTV termasuk juga memberikan siaran
rohani kepada masyarakat lamongan dan sekitarnya mas... yang
notabene beragama islam. Berinovasi juga dalam program dengan
tidak meninggalkan ciri khas budaya local dan senantiasa
melestarikannya,, ya itu mas.. juga memanfaatkan alat alat teknis
yang telah tersedia di dalam setudio untuk siaran televisi,
memanfaatkan ruang ruang yang ada untuk di jadikan studio siaran
televise, mngunakan sarana dan prasana yang di miliki untuk
kepentingan dan kemajuan CTV apabila suatu perusahaan setrategi
panjang tidak di terapakan maka yang ada malah manejemen yang
kocar kacir dan tidak akan mengalami kemajuan dalam proses
manamennya mas..yang ada malah terpengaruh oleh gejolak yang
ada di dalam maupun luar perusahaan, apabilah setrategi jangka
panjang ini tidak berjalan efektif akan berdampak pada perusahaan
yang juga akan mempengaruhi dalam membangun pencitraan CTV
itu sendiri.

Ungkapan yang serupa juga di tuturkan oleh Aulia Siska selaku

penanggung jawab pemberitaan yang menyatakan:

'Wawancara dengan Silvy Seftiani Irianto pada tanggal 12 januari 2011
2Wawancara dengan Yosie Agus pada tanggal 12 januari 2011
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“strategi jangka panjang toh mas? Setrategi dengan rencana
10(sepuluh) tahun kedepan di antanya ya, kami berusaha
memperbaruhi acara acara yang telah ada, dengan format yang
lebih baru dan fresh mas.. trus merivisi semua program yang ada
agar lebih menarik, mebuat program program baru yang senantiasa
melestarikan budaya local dan melibatkan masyarakat luas. Dan
juga memadatkan acara dengan program yang menghibur,
bermutu, dan berkualitas yang bisa menarik perhatian masyarakat
untuk selalu mngikuti acara progam yang kami siarkan serta bisa
lebih mengenalkan citra PT. Ctv kepada masyarakat™'®

Ungkapan yang serupa juga di tuturkan oleh Silvy Seftiani Irianto selaku
penanggung jawab program dan humas menyatakan:

“seperti yang di ungkapkan mbak aulia mas.. pokoknya tiap tahun
di harapkan ada perubahan yang lebih maju... termasuk kwalitas
mutu siaran CTV ini.. peningkatan system quality qontrol juga
sangat di perlukan dalam membangun pencitraan Ctv kepada
audien, serta melakukan evaluasi mutu siaran dengan cara survey
pemirsa dan problem solving akan senantiasa di lakukan setiap
tahunnya,, memperkaya refrensi guna meningkatkan kualitas
siaran, menampung kriktik dan saran yang membangun untuk di
terapkan demi kemajuan perusahaan PT.CTV, Apabila ini berjalan
dengan efektif maka pencitraan juga akan berjalan efektif “'*

Ungkapan yang serupa juga di tuturkan oleh Zulkifli Zakaria selaku staf
pemberitaan menyatakan:

“untuk sarana juga mas.. di harapkan sarana dan alat alat teknis
lebih professional tiap tahunya.. seperti menambah kelangkapan
sarana siaran sesuai setandart Broadcast. Penambahan kebutuhan
ruang ruang studio yang di anggap belum ada dan kurang
memadai. Untuk durasi jam tayang juga mas... tiap tahunya kalo
bisa kami bisa menambah durasi jam tayang, dari 8 jam siaran,
menjadi 15 jam siaran di mulai dari jam 09.00- 24.00 WIB. Ini
semua termasuk setrategi jangka panjang CTV dalam membangun
suatu pencitraan yang lebih baik dari tahun 1 ke tahun yang akan
datang”'®

Bwawancara dengan Aulia Siska pada tanggal 12 januari 2011
“Wawancara dengan Silvy Seftiani Irianto pada tanggal 12 januari 2011
Wawancara dengan Zulkifli Zakaria pada tanggal 12 januari 2011
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Dengan menggunakan langkah ini di harapkan PT CITRA TV
bisabejalan efektif dan efisien serta mampu membangun citranya kepada
masyarakat yang lebih baik dan mampu menjadi televisi yang favorit yaitu
dengan jalan menggunakan setrategi jangka panjang yaitu dengan cara
mempunyai gambaran rencana kerja 10 tahun ke depan.

Menetapakn visi dan misi serta tujuan pendirian, bagi PT.CTV
lamongan ini sangatlah penting untuk pembentukan citra. jika suatu
organisasi tidak mempunyai suatu misi dan visi maka kinerja organisasi
berjalan tidak sistematis kurang jelas dan mudah di ombang ambingkan
situasi eksterlnal, misi dan visi serta tujuan dari pesuhaan khususnya PT
citra tv adalah suatu indicator yang sangat di perlukan dalam membangun
perusahaan serta citranya. Seperti yang sudah di cantumkan di bab IV
bahwa perusahaan PT.CTV mempunyai tujuan pendirian, serta visi dan
misi yang mampu untuk perubahan perusahan yang lebih maju. Seperti
yang di tuturkan oleh mbak Aulia Siska selaku penanggug jawab
pemberitaan menyatakan:

“ seperti yang sudah ada di company profil citra tv salah satunya ya

memberikan nilai tambah pada industri televisi local melalui

penyajian berita dan hiburan yang berkualitas, mempromosikan
keunggulan daerah  sehingga bisa mampu bersaing dengan
memperhatikan moral, meraih pertumbuhan perusahaan secara
signifikan baik itu peningkatan kualitas hidup karyawan maupun
pendapatan serta perkembangan aset perusahaan. Yang pasti visi
kami adalah ingin menjadi televisi local terbaik yang menjadi
pilihan utama masyarakat melalui informasi dan hiburan yang
berkualitas serta program gaya hidup dan budaya yang menarik.Di

harapakan dengan setrategi jangka panjang ini CTV mampu
membangun citranya kepada audienya.”'®

' Wawancara dengan Aulia Siska pada tanggal 15 januari 2011
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Di bagian program suatu media televisi harus menyadari prinsip
dasar dalam mengelolah program yang akan di siarkan bahwa setiap
menitnya dalam setiap hari waktu siaran memiliki waktu sendiri yang
harus tertata secara teratur dan sistematis. Program siaran ini harus mampu
merebut hati khalayak untuk terus mengikuti program acara televisi kami ,
setrategi penayangan ini harus tepat dalam penempatan waktunya, tidak
mungkin program acara anak anak tidur di tayangkan pada jam anak anak
tidur, ada audien di setiap waktu siaran selama 24 jam sehari dan ada
persaingan untuk merebut audien itu dalam setiap menitnya. Program
siaran tidak hanya bersaing dengan media lainya, melainkan program
siaran juga harus bersaing dengan waktu makan, membaca buku, dan
kegiatan pribadi lainya yang di lakukan oleh audien di rumah atau di mana
saja. Seperti yang di tuturkan oleh Yosie Agus selaku setaf program yang
mengungkapkan:

“strategi jangka panjang termasuk juga selalu memperbaiki dan

merevisi progam karena penayangprogram acara televisi yang juga

g asal asalan mas.. kita harus tahu target dari program acara itu

sendiri, seperti halnya program acara Bintang Kecil nggak

mungkin kita menayangkan acara tersebut di jam pada saat anak
anak lagi sibuk sekolah... sebab sasaran acara tersebut adalah
sebagai acara anak anak dan kita mungkin bisa menayangkan pada
hari libur minggu atau pada saat sore dini hari.. dimana anak sudah
lepas dari aktivitas sekolahnya. Strategi progam ini juga sangat
penting lo mas dalam membangun citra televisi citra ini,
bagaimanapun progam yang akan di tayangkan akan di lihat oleh

audien, jika program kami enggak tepat penem?atanya maka
audien akan meninggalkan program acara tersebut.”’

""Wawancara dengan Yosie Agus pada tanggal 15 januari 2011
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Ungkapan yang serupa di tuturkan oleh mbak silvy seftiani irianto selaku
penanggung jawab program sekaligus bagian humas:

“dengan setrategi jangka panjang berupa menambah kuwalitas
penayangan program, di mungkinkan bisa menarik hati pemirsa
CTV untuk lebih mengenal televisi citra tv ini.. sebagian audien
kami mengenal tv kami sebagai tv berita mas.. mungkin citra
televisi PT.CITRA TV ini lebih di kenal oleh masyarakat sebagai
televisi yang sering menyiarkan tentang program acara informasi
(berita) sebab acara yang lebih kami tonjolkan adalah berita INFO
LAMONGAN, dimana tidak lepas dari tujuan televisi kami sebagai
televisi local, yaitu salah satunya menjadi acuan bagi masyarakat
local dan sekitarnya untuk memperoleh informasi tentang
penyelenggaraan pemerintahan maupun kemasyarakatan, menjadi
televisi local yang baik yang menjadi pilihan utama masyarat
melalui informasi dan hiburan yang berkualitas serta program gaya
hidup dan budaya yang menarik.dengan setrategi penayangan
program ini juga akan mampu membangun citra perusahan CTV>!®

Ungkapan yang serupa juga di ungkapkan oleh Zulkifli Zakaria selaku
setaf pemberitaan:

“ Dengan strategi jangka panjang termasuk selalu menambah
kualitas progam di harapkan akan mampu membangun pencitraan
CTV ini kepada masyarakt lamongan dan sekitarnya. ya mas..
masyarakat sekitar lebih mengenal Citra Tv ini sebagai telivisi
berita mas.. di mana telivisi citra ini di harapakan mampu menjadi
acuan bagi masyarakat bojonegoro, tuban , lamongan, daan
sekitamya yang mampu kami jangkau Untuk menjadi sebuah
media elektronik yang bisa memberi informasi kepada audien
tentang penyelenggaraan pemerintahan maupun kemasyarakatan. '’

B. Analisis data
Analisis data merupakan hasil data yang di analisis peneliti dari hasil

wawancara, observasi, dan data-data yang telah di sajikan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis bagaimanaSTRATEGI PT.CITRA

"®Wawancara dengan Silvy Seftiani Irianto pada tanggal 15 januari 20011
"Wawancara dengan Zulkifli Zakaria pada tanggal 15 januari 2011
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TV LAMONGAN DALAM MEMBANGUN PENCITRAAN TELEVISI
YANG FAVORIT, karena dalam penelitian ini hanya di fokuskan pada
strategi, dalam mengambil strategi PT CTV dalam membangun pencitraannya
CTV menerapakan tujuan sebagai praktisi PR secara nyata. PR merupakan
sarana bagi perusahaan dalam memberikan pengertian kepada mayarakat,
persuasi untuk mengubah sikap dan tingkah laku menginterprestasikan sikap
dan perbuatan suatu badan dengan sikap perbuatan masyarakat.?>maka dari itu
peneliti dapat menyajikan temuan-temuan yang di peroleh dari penyajian data
mengenai televisi lamongan dalam membangun pencitraan yang favorit
adapun temuan dari data tersebut adalah sebagai berikut:
1. setrategi internal perusahaan

Dalam temuan peneliti, PT CITRA TV lamongan menerapkan setrategi
internal perusahaan dalam membangun perusahaanya yang akan mampu
menciptakan suatu pencitraan telelvisi yang favorit. bagaimanapun setrategi
internal ini sangatlah penting untuk membangun Citra Tv sebab citra tidak
akan tercipta apabila suatu hubungan internal tidak berjalan efektif,
kekompakan karyawan dalam pembentukan pencitraan suatu perusahaan
sangatlah di butuhkan. Dan sudah tentu suasana di dalam perusahaan telvisi
itu sendiri menjadi target dari bagian kehumasan atau yang biasa di kenal
dengan PR (public Relation) terutama suasana di antara karyawannya yang
mempunyai hubungan langsung dengan perkembangan perusahaan. Kegiatan

PR kedalam perusahaan tersebut di perlukan untuk memupuk adanya suasana

F, Rahmadi, Public Relations dalam teori dan praktek : aplikasi dalam bidang usaha
swasta dan lembaga pemerintahan hal. 19
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yangmenyenangkan di antara para karyawannya, komunikasi antara bawahan
dan atasan atau karyawan satu dengan yang lain terjalin dengan akrab dan
tidak kaku, serta meyakini rasa tanggung jawab akan kewajibannya terhadap
perusahaan yang sedang di operasikannya.

Untuk menciptakan keadaan yang demikian, kiranya perusahaan
PT.CTV lamongan melalui kebijakan internal humasnya, salah satunya
dengan cara mengadakan pertemuan atau rapat kecil dengan para crew CTV
agar komunikasi bisa berjalan efektif. Rapat kecil di harapkankan bisa
mecahkan suatu problem yang akan di pecahakan bersama, seorang pemimpin
yang memiliki stasiun penyiaran tidak dapat mengambil keputusan
berdasarkan pertimbangannya sendiri karena setasiun penyiaran pada dasarnya
adalah kerja tim. Setasiun televisi yang baik merupakan usaha bersama para
crew yang saling mendengar satu sama lain, berembuk satu sama lain dan'
mencari kesepakatan dalam mengambil keputusan. Apabila komunikasi sudah
berjalan efektif perusahaan akan terciptanya suatu kekompakan dan
kebersamaan yang semuanya akan terasa mudah dalam menggapai suatu cita
cita perusahaan. Kekompakan dalam suatu tim kerja perlu di kembangkan
antara lain dengan jalan rekreasi di luar jam kerja atau pada hari libur,
mengadakan suatu rekreasi kecil ini akan menggugah para karyawan yang ada
di CTV untuk mencintai perusahaannya, sehinggah secara tidak langsung akan
bekerja selalu demi perusahaanya sebagai imbalan terhadap di perhatikannya
mereka serta hiburan yang sudah di berikan oleh perusahaan untuk

kesejahteraan karyawan. Di samping membawa efek keakraban, karyawan
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akan merasa memiliki kewajiban di dalam perusahaan tersebut. Setrategi
internal tersebut dengan membangun tim yang solid sesama karyawan baik
antara atasan dan bawahan menjadi seperti keluarga dalam suatu lembaga
perusahaan. Dengan tim yang solit juga maka output akan bermuara pada
pencapaian pencitraan dalam perusahaan. Jika karyawan sudah dapat
membangun tim yang solid maka akan dapat memberikan pelayanan yang
sempurna juga ke pengguna jasa penyiaran dalam hal ini audien dari CITRA
TV.
2. Strategi Eksternal Perusahaan
Bagi suatu perusahaan televisi, hubungan dengan public diluar

perusahaannya merupakan keharusan yang mutlak.Demikian pula hubungan
denga public public khususnya, masyarakat pada umumunya.Hubungan yang
harmonis dan baik dapat tercapai hanya dengan pengertian yang ikhlaé, tidak
dengan pakasaan. Informasi hendaknya diberikan secara jujur,teliti,
sempurna, dan berdasarkan fakta yang sebenarmnya. Public terkadang sangat
kritis dalam suatu yang actual dan tidak biasa.Karenanya sifat yang ramah
merupakan salah satu syarat yang bisa menentukan berhasil atau tidaknya
usaha external. Dalam setrategi external PT.CITRA TV ini meliputi:

1. Berhubungan baik dengan media televisi local lain seperti JTV

dan JTMC (Jawa timur multimedia corporation)
2. Hubungan baik dengan masyarakat umum.
3. Tambah karyawan (marketing sales promotion) dari kabupaten

yang berbeda
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4. Mampu memberikan informasi yang di butuhkan oleh audien.
5. Memperluas jangkau siaran
3. Beriklan di media sendiri

Iklan juga termasuk proses setrategi yang jitu untuk membangun
pencitraan terlebih televisi local sendiri. menayangkanbumper promo logo
dalam waktu waktu tertentu, bumper logo merupakan salah satu citra audio
visual yang mengidentifikasikan suatu media penyiaran telebih televisi local
seperti televisi local ini. audience yang memencet remote control untuk
mencari program akan langsung mengetahui bahwa program yang tengah
disaksikannya adalah milik setasiun CITRA TV. Yang kemudian bisa
membangun pencitraan televisi yang favorit.dengan jalan menayangkan
bumper logo merupakan salah satu strategi yang sangat penting dalam
mencitrakan perusahaanya terlebih pada televisi local. Yang nantinya bisa
mengenalkan televisi local, khususnya citra tv kepada masyarakat kalo yang di
tayangkan itu adalah program milik televisi citra tv lamongan Karena Bumper
logo juga merupakan salah satu citra yang mengidentifikasikan suatu media
penyiaran tersebut. Logo juga dapat di pasang di berbagai benda yang akan di
lihat public misalnya alat tulus. Mesin faks, buku agendakamera di
kendaraan seperti mobil sepeda motor. Selain logo, stasiun tv juga dapat
menciptakan slogan berupa kata kata yng memiliki pengertian yang
menggambarkan karakter televisi yang bersangkutan seperti CTV yng

berselogankan “KEBANGGAAN KITA BERSAMA”.
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4. setrategi jangka panjang berupa gambaran umum rencana kerja 10 (sepuluh)
tahun kedepan
setrategi jangka panjang berupa gambaran umum rencana kerja 10
(sepuluh) tahun kedepan juga menjadi salah satu strategi yang efektif serta
efisien dalam menciptakan pencitraan PT.CITRA TV lamongan.
Bagaimanapun setrategi jangka panjang adalah sangat penting dalam
memajukan suatu peruhaaan terlebih PT.CITRA TV lamongan untuk bisa
mempertahankan citranya. Strategi ini menjadi acuan tujuan kemana
perusahaan ini, rancangan setrategi 1 sampai 10 tahun kedepan yang meliputi:
a.
1. Merevisi program yang ada agar lebih menarik dan dapat melibatkan
masyarakat luas, sesuai dengan sasaran acara.
2. Memadatkan acara degan berbagai program yang menghibur,
bermutu, dan berkualitas
3. Membuat program acara dengan berbagai program yang menghibur,
bermutu, dan berkwalitas.
4. Lebih sering membuat acara produksi luar, sehinggah lebih di kenal
oleh masyarakat luar
5. Membuat program baru yang senantiasa melestarikan budaya local
dan melibatkan masyarakat luas.
6. Senantiasa meningkatkan system quality control
7. Evaluasi mutu siaran dengan cara survey pemirsa

8. Memperkaya refrensi dan meningkatkan kwalitas siaran
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9. Menambah kelengkapan sarana siaran sesuai standart Broadcasting

10. Penambahan kebutuhan ruang studio yang di anggap belum ada dan
kurang memadai

11. Menenapkan misi dan misi serta tujuan.

12. Menambah durasi jam tayang pada setiap tahunya.

. Pembahasan

Pada sub bab pembahasan ini, peneliti akan membahas saru persatu
temuan yang di dapat dari lapangan peneliti yaitu mengenai proses strategi
PT.CITRA TV lamongan dalam membangun pencitraan telvisi yang
favorit.

Pembahasan ini dengan cara mengkomfirmasikan temuan yang di
dapat di lapangan dengan teori yang ada. Hal ini di karenakan di dalam
penelitian kualitatif pada dasarnya adalah secara maksimal harus dapat
menampilkan teori baru.Tetapi jika itu tidak di mungkinkan maka seorang
peneliti adalah melakukan komfirmasi dengan teori yang telah ada.

Dalam kaitanya dengan proses strategi PT.CITRA TV dalam
membangun pencitraan televisi yang favorit peneliti akan membahas satu
persatu hasil dari temuan dengan komfirmasi taori yaitu sebagai berikut:

1. setrategi internal perusahaan.

Bagaiamanapun setrategi internal ini sangat di butuhkan dalam

suatu perusahaan khususnya di setasiun televisi CTV. Dengan adanya

setrategi internal dalam perusahaan maka tujuan perusahaan akan berjalan
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efektif dan efisien.dalam hal ini CTV mempunyai setrategi di dalam
perusahaan di antaranya dengan mempererat hubungan karyawan di
dalam perusahaan tersebut. Jika suatu karyawan terbina hubungan yang
baik maka ouput yang di ciptakan akan ikut baik terlebih dalam pencitraan
perusahaan yang bersangkutan. Peneliti setuju dengan pendapat willbur
scrhamm bahwa proses setrategi internal yang di lakukan oleh CTV yaitu
mampu untuk membangkitkan perhatian (attention) jika karyawan sudah
memperhatikan maka di lanjutkan dengan menumbuhkan minat(interest),
setelah timbul minat di dalam diri para karyawan maka pasti nantinya akan
timbul keinginan (desire) untuk bertanggung jawab dalam suatu
perusahaan CTV yang bisa mengambil keputusan (decision) dalam hal ini
bagian Humas harus mampu untuk membuat kompak semua karyawan
yang ada di dalamnya setelah berhavsil maka timbul kegiatan (action)
dalam hal ini karyawan akan bekerja dengan efektif dan mampu untuk
membangun citra yang baik dalam perusahaan untuk menjadikan CTV
menjadi tv yang favorit.
2. strategi eksternal perusahaan

Dalam strategi eksternal juga CTV juga sama dengan pendapatnya
willbur scrhamm yaitu teori AIDDA di mana strategi eksternal ini mampu
untuk berusaha menarik perhatian ( attention) jika masyarakat atau audien
sudah memperhatikan maka aka berlanjut dengan minat (interest) setelah
timbul minat dalam diri masyarakat pastinya nanti akan timbul keinginan

(desire) dari masyarakat tersebut untuk melihat tayangan acara CTV yang
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di sajikan, dan setelah masyérakat dan audien menyukai acara tersebut
serta mengenal perusahaan CTV maka selanjutnya adalah tahap
keputusan( decision) dalam hal ini CTV harus mampu meyakinkan bahwa
progam acara yang di suguhkan sangat di gemari oleh audien dan tidak
kalah dengan progam acara TV lain, setelah berhasil dengan ke empat
variabel tersebut maka barulah timbul kegiatan (action) audien agar dapat
menerima segala macam program siaran yang telah di sajikan oleh CTV
setrategi eksternal ini merupakan sesuatu yang di butuhkan oleh
perusahaan.
3.beriklan di media sendiri

Maksud dari beriklan di media sendiri yaitu salah satunya dengan
menayangkan sebuah bumper logo dalam waktu waktu tertentu, bumper
logo merupakan citra audio visual yang mengidentifikasikan suatu media
penyiaran. Peneliti sependapat dengan teori AIDDA, dalam mebangun
suatu pencitraan televisi di haruskan bisa membangkitkan perhatian
(attention) dan apabila audien sudah memperhatikan di harapkan bisa
menumbuhkan minat (inferest) dari audien sendiri juga audien lain.
Apabila audien sudah berminat untuk menonton program siaran CTV
maka televisi CTV tersebut akan menjadi kebutuhan (desire) audien
dimana audien akan mampu memberi keputusan (decision) untuk selalu
melihat acara yang di siarkan oleh CTV dan di harapkan audien akan
melakukan tindakan (A4ction) untuk tidak beralih ke program acara yang

lain.
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4. setrategi jangka panjang berupa gambaran umum rencana kerja 10
(sepuluh) tahun kedepan

Proses Setrategi ini merupakan bagian dari proses strategi yang di
lakukan oleh perusahaan untuk mengoptimalkan strategi yang dilakukan di
setasiun televisi untuk menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting
dalam membangun suatu pecitraan telavisi yang favorit. Peneliti juga
sependapat dengan Wilbur srchamm dimana strategi jangka panjang ini
Termasuk memperbaiki kwalitas mutu siaran dan progam acara akan
mampu untuk menarik perhatian (attention) audien. strategi jangka
panjang ini diharapkan bisa membuat audien timbul suatu
keinginan(interst) untuk melihat dan menikmati progam acara yang
disajikan dari tahun ke tahun berikutnya. Dan apabila audien sudah
mempunyai keinginan dalam menikmati siaran progam acara yang di
tayangkan secara tidak langsung CTV menjadi kebutuhan(desire)bagi
audien tersebut. Audien akan mengmbil keputusan (decision) dalam
memilih acara televisi yang lebih menarik untuk di saksikan jika di rasa
progam acara yang disiarkan itu menarik audien sendiri dan audien lain
maka akan tibul suatu tindakan (action) audien untuk tetap mengikuti

tayangan yang disajikan oleh televisi yang di favorittkan
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Di dalam penelitian ini peneliti hanya focus pada satu masalah
maka dari itu kesimpulan dari proses strategi PT CTRA TV lamongan
yang di terapkan adalah sebagai berikut:
1. Strategi internal
Adalah proses strategi yang di lakukan oleh perusahaan denga
membangun tim yang solid untuk menarik perhatian karyawan,
menggerakkan keinginan, dan menindak lanjuti agar minat karyawan di
dalam perusahaan akan berjalan efektif dalam membangun pencitraan
perusahaan.
2. Strategi eksternal
Dalam proses strategi eksternal ini perusahaan juga berusaha
untuk merebut perhatian dari audien sendiri juga audien lain agar dapat
menerima segalah bentuk progam acara yang di sajikan oleh CTV.
Serta mampu membangun pencitraan televisi tersebut.
3. Beriklan di media sendiri
Adalah proses dimana strategi yang di lakukan dengan
menayangkan bumper promo logo dan slogan dalam waktu waktu

tertentu dalam penyiaran media sendiri.
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4.Strategi jangka panjang berupa gambaran umum rencana kerja 10

(sepuluh) tahun kedepan

Proses strategi yang di lakukan oleh perusahaan dalam
membangun perusahaan menuju pencitraan televisi yang favorit dengan
melakukan suatu perubahan tiap tahunya menuju pencitraan televisi

yang lebih baik dari tahun sebelumnya.

SARAN

selanjutnya agar penelitian dapat memberikan kontribusi bagi

subyek penelitian, maka saran peneliti adalah:

1.

perusahaan CTV di harapkan terus mengadakan setrategi internal dan
eksternal untuk menuju visi, misi dan cita cita perusahaan untuk

membangun pencitraan televisi yang favorit.

. PT CITRA TV dapat terus beriklan di media sendiri dan juga di

harapkan bisa bekerja sama dengan media cetak untuk .mempromosikan
produk dan perusahaanya untuk membangun citranya di mata

masyarakat.

. Lebih responsi terhadap segalah bentuk perubahan dan keadaan yang

terjadi.
Perusahan dapat terus menggunakan setrategi jangka panjang dalam

membangun pencitraan televisi yang favorit

. Untuk penelitian selanjutnya di bidang setrategi ini di harapkan bisa

meneliti dari penelitian ini yang di rasa kurang
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